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PERANCANGAN SISTEM INFORMASI DATA 

KEPENDUDUKAN BERBASIS WEB DENGAN METODE 

SEQUENTIAL SEARCH DI KELURAHAN TANJUNG 

PINGGIR KECAMATAN SIANTAR MARTOBA 
                                   

ABSTRAK 

Sistem Informasi Pengelolaan Data Kependudukan di Kelurahan Tanjung 

Pinggir Kecamatan Siantar Martoba merupakan sebuah sistem yang dirancang 

untuk membantu petugas Kelurahan dalam melaksanakan tugas mereka, terutama 

dalam pengolahan data kependudukan dan pembuatan laporan data penduduk. Saat 

ini, proses pendataan penduduk masih berjalan seperti biasa, tetapi terdapat 

beberapa masalah yang telah diidentifikasi. Salah satunya adalah kesulitan dalam 

mencari data penduduk karena data masih disimpan dalam bentuk buku agenda, 

yang membuat proses ini tidak efisien dan rentan terhadap kerusakan atau 

kehilangan. Selain itu, pengelolaan laporan data penduduk masih menggunakan 

metode pembukuan manual, sehingga pencarian data membutuhkan waktu yang 

lama dan berisiko terhadap kesalahan. Tujuan dari penelitian ini adalah merancang 

aplikasi pengelolaan data kependudukan yang menggunakan algoritma pencarian 

berurutan (sequential search) dengan menggunakan bahasa pemrograman PHP dan 

didukung oleh framework bootstrap. Aplikasi ini dirancang berbasis website dan 

menggunakan MySQL sebagai basis data. Hasil rancangan aplikasi berbasis 

website ini menggunakan metode sequential search menunjukkan bahwa 

penggunaan pada aplikasi data kependudukan berbasis website ini dapat membantu 

Kelurahan Tanjung Pinggir yang nantinya akan digunakan dalam mengelola data 

kependudukan, antara lain: data penduduk, data kartu keluarga, data kelahiran, data 

kematian, data pendatang, data pindah serta rekap laporan data kependudukan. 

Kata Kunci: Sistem Informasi, Kependudukan, Sequential Search, Web 
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DESIGN OF A WEB-BASED POPULATION DATA 

INFORMATION SYSTEM WITH THE SEQUENTIAL SEARCH 

METHOD IN TANJUNG PINGGIR VILLAGE, SIANTAR 

MARTOBA DISTRICT 

 

ABSTRACT 

 

The Population Data Management Information System in Tanjung Pinggir 

Village, Siantar Martoba District is a system designed to assist Kelurahan officers 

in carrying out their duties, especially in processing population data and making 

population data reports. Currently, the population data collection process is still 

running as usual, but there are several problems that have been identified. One of 

them is the difficulty in finding population data because the data is still stored in 

the form of agenda books, which makes this process inefficient and vulnerable to 

damage or loss. In addition, the management of resident data reports still uses 

manual bookkeeping methods, so searching for data takes a long time and is at risk 

of errors. The purpose of this research is to design a population data management 

application that uses a sequential search algorithm using the PHP programming 

language and supported by the bootstrap framework. This application is designed 

based on the website and uses MySQL as a database. The results of this website-

based application design using the sequential search method show that the use of 

this website-based population data application can help Tanjung Pinggir Village 

which will be used in managing population data, including: population data, family 

card data, birth data, death data, migrant data, moving data and recap data 

reports. 

Keywords: Information System, Population, Sequential Search, Web 
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BAB I 

 PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang Masalah 

Perkembangan teknologi informasi membawa seluruh orang di dunia baru, 

yang dimana dunia komunikasi memegang peranan yang penting pada kehidupan. 

Teknologi informasi berkembang pesat, dengan pemerintah dan swasta institusi 

menggunakan komputer sebagai alat untuk meningkatkan layanan mereka (Perdana 

et. al., 2021). Dengan berbagai macam fasilitas disediakan guna memenuhi seluruh 

kebutuhan komunikasi. Perusahaan sudah tidak asing lagi dengan penggunaan 

fasilitas internet dan aplikasinya. Sebab, kemampuannya dalam menyajikan 

informasi dengan cepat dan akurat memang tidak bisa dipungkiri. Salah satu 

aplikasi internet yang banyak digunakan saat ini adalah website. 

Sistem informasi adalah sistem internal organisasi yang melayani kebutuhan 

pemrosesan transaksi sehari-hari, mendukung operasi, membentuk manajemen dan 

operasi strategis organisasi, dan menyediakan laporan yang diperlukan kepada 

banyak pihak (Tuti Alawiyah, et al., 2022). Misalnya pendataan kependudukan di 

suatu daerah yang masih bersifat manual, dapat digantikan dengan sistem pendataan 

kependudukan yang lebih modern agar proses pendataan kependudukan menjadi 

lebih baik dan akurat. Data kependudukan perlu dikelola dengan baik oleh 

pemerintah untuk memenuhi berbagai kebutuhan daerah dan pusat (Muhazzir & 

Sriwinar, 2020). Pemanfaatan teknologi informasi dapat membantu dalam 

pekerjaan, salah satu pemanfaatannya adalah berupa sistem pendataan perpindahan 

penduduk, pendatang baru, kartu keluarga, dan kematian.  
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Adapun permasalahan yang terjadi di kelurahan Tanjung Pinggir ialah saat 

ini pendataan penduduk di Kelurahan Tanjung Pinggir masih mengandalkan 

dokumen-dokumen yang disimpan dalam arsip yang bisa menyebabkan hilang atau 

rusak karena dimakan oleh hewan seperti rayap, terkena air dan sebagainya. Selain 

menggunakan arsip, Kelurahan Tanjung Pinggir juga menyimpan sebagian data 

kependudukan dalam bentuk Microsoft Office dan masih mengolah data 

kependudukan secara manual yang dapat menimbulkan beberapa kendala sehingga 

kurang efisien dalam proses pelayanan kepada penduduk. Dalam pencarian 

dokumen dan data, pegawai kelurahan seringkali mengalami kesulitan karena 

terlalu banyak dokumen dan data. Data kelurahan yang terlampau banyak membuat 

para pegawai merasa enggan untuk melakukan pencarian. 

Pengelolaan data kependudukan merupakan tanggung jawab pemerintah 

kabupaten atau kota, yang pelaksanaannya dimulai dari tingkat bawah sebagai 

instansi pertama yang melakukan registrasi kependudukan. Kantor Kelurahan 

Tanjung Pinggir Kecamatan Siantar Martoba Kota Pematangsiantar mempunyai 

tugas pokok menyelenggarakan urusan pemerintahan. Kantor Lurah Tanjung 

Pinggir saat ini belum memiliki sistem atau database untuk mengelola data 

kependudukan sehingga masih dilakukan secara manual yang akan memperlambat 

kinerja pegawai Kantor Lurah Tanjung Pinggir. 

Oleh karena itu, perlu adanya perancangan suatu sistem informasi berbasis 

web yang dapat membantu pengelolaan pengolahan data kependudukan khususnya 

dalam memberikan pelayanan kepada penduduk di Kelurahan Tanjung Pinggir. 

Pengolahan data kependudukan ini menggunakan algoritma pencarian sekuensial 

yang dapat membantu dalam pengolahan data kependudukan di Kelurahan Tanjung 
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Pinggir. Dalam perancangan aplikasi sistem data kependudukan ini, penulis 

menggunakan framework Bootstrap dan bahasa pemrograman PHP serta untuk 

pengelolaan database-nya penulis menggunakan MySQL. Dan untuk fungsi 

pencarian pada aplikasi berbasis web, penulis melakukan percobaan dengan 

menggunakan penerapan algoritma Sequential Search atau disebut juga pencarian 

sekuensial, proses implementasinya adalah perbandingan setiap data atau elemen 

satu per satu, dimulai dari elemen pertama. sampai elemen yang diinginkan 

ditemukan atau melalui semua elemen yang dibandingkan. 

Algoritma Sequential Search adalah metode pencarian data dengan 

memasukkan kata kunci dalam format dan memulai dari awal atau akhir dengan 

memeriksa semua catatan dalam tabel atau daftar, membacanya satu per satu 

dengan kunci pencarian, jika data yang sama tidak ada hingga akhir pengulangan, 

maka data tersebut tidak akan ditemukan. Keuntungan dari proses pencarian 

sekuensial adalah jika data yang dicari diletakkan di depan maka data akan cepat 

ditemukan dan pola pencarian yang paling sederhana dapat dilakukan pada 

sekumpulan data. 

Algoritma sequential search atau pencarian sekuen adalah sebuah algoritma 

pencarian yang sederhana dan mudah dipahami. Fungsi utama dari algoritma 

sequential search adalah untuk mencari sebuah elemen atau nilai tertentu dalam 

sebuah array atau kumpulan data yang disusun secara linier. Cara kerja algoritma 

sequential search adalah dengan membandingkan setiap elemen dalam array secara 

berurutan dengan elemen yang ingin dicari, hingga ditemukan elemen yang sesuai 

atau sampai akhir array dicapai.  

Berdasarkan latar belakang permasalahan yang telah dijelaskan diatas, maka 
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penulis tertarik untuk memilih judul “PERANCANGAN SISTEM INFORMASI 

DATA KEPENDUDUKAN BERBASIS WEB DENGAN METODE 

SEQUENTIAL SEARCH DI KELURAHAN TANJUNG PINGGIR 

KECAMATAN SIANTAR MARTOBA”. 

1.2 Identifikasi Masalah  

Berdasarkan dari latar belakang diatas, maka penulis menarik beberapa 

masalah berdasarkan pada:  

1. Kurangnya efisien waktu yang digunakan untuk memproses layanan 

kependudukan saat menelusuri data kependudukan, karena data kependudukan 

masih berupa arsip. 

2. Sulit untuk membuat laporan kependudukan yang cepat dan akurat dalam 

waktu singkat karena data kependudukan diperoleh dari arsip – arsip yang 

tersimpan. 

3. Dibutuhkannya sistem informasi yang dapat membantu mengelola data 

kependudukan.  

1.3 Batasan Masalah 

Berdasarkan penjelasan pada identifikasi masalah diatas maka penulis akan 

membahas batasan masalah sebagai berikut: 

1. Pembuatan sistem pengolahan data Kelurahan Tanjung Pinggir dengan 

menggunakan algoritma Sequential Search. 

2. Perubahan penggunaan sistem menjadi digital. 

3. Perancangan sistem informasi data kependudukan ini dirancang untuk 

digunakan oleh pihak Kelurahan untuk mengelola data kependudukan di 
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Kelurahan Tanjung Pinggir. 

4. Studi kasus hanya mencakup satu tempat Kelurahan yaitu Kelurahan Tanjung 

Pinggir RT001/01/II. 

1.4 Rumusan Masalah 

Berdasarkan penjelasan pada batasan masalah diatas, maka rumusan 

masalah yang yang akan dibahas sebagai berikut: 

1. Bagaimana aplikasi ini dapat memberikan bantuan dalam mengelola data di 

kantor Kelurahan Tanjung Pinggir? 

2. Bagaimana cara menangani masalah dalam melaksanakan pengisian data 

kependudukan dengan cepat, tepat, dan efektif? 

3. Bagaimana merancang sistem pengelolaan data Kelurahan Tanjung Pinggir 

menggunakan algoritma Sequential Search berdasarkan nama data 

kependudukan? 

1.5 Tujuan Penelitian  

Tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Merancang dan membangun suatu sistem informasi yang berisi data 

kependudukan kelurahan tanjung pinggir yang dapat membantu proses 

pelayanan kependudukan seperti data pendatang baru, data perpindahan 

penduduk, data kelahiran serta data kematian penduduk. 

2. Pengelolaan manajemen data pelayanan Kependudukan di Kelurahan Tanjung 

Pinggir. 

3. Efisiensi waktu, tenaga dan pikiran dalam proses pencatatan dan pencarian data 

kependudukan. 
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1.6 Manfaat Penelitian 

Manfaat yang diharapkan penulis dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Manfaat Teoritis 

 Hasil dari penelitian ini dapat meningkatkan pemahaman dan dasar teori terkait 

dalam merancang dan membangun sistem berbasis web serta memahami 

permasalahan logika dalam algoritma pencarian. 

2. Manfaat Praktis 

Sebagai sarana media yang dapat mempermudah pegawai kelurahan dalam 

mengelola dan mencari data kependudukan secara efektif dan efisien. 
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

 

2.1 Literatur Review 

Penulis Judul Penelitian Hasil Penelitian 

Romido & Anhari 

(2020) 

 

Penerapan Algoritma 

Sequential Search 

Dalam Pengelolaan 

Data Penduduk Pada 

Kantor Kelurahan 

Garung 

 

Dengan adanya aplikasi e-BIP, 

pegawai di Kelurahan Garung 

dapat lebih mudah mengelola 

Buku Induk Penduduk (BIP). 

Dan Dalam penelitian ini, 

algoritma Sequential Search 

berhasil mencapai 100% tingkat 

keberhasilan dalam menemukan 

data yang dicari sesuai target, dan 

prosesnya tidak memerlukan 

waktu yang terlalu lama. 

Nugroho (2022) 

 

Rancang Bangun 

Aplikasi Wargaku 

Berbasis Web 

Menggunakan 

Algoritma Sequential 

Search (Studi Kasus : 

RT 02 / RW 011) 

Proses pendataan warga dapat 

dilakukan secara efektif tanpa 

adanya kesulitan, hambatan dan 

tidak memerlukan banyak waktu. 

Selain itu, kesulitan dalam 

pencarian data dapat diatasi 

melalui penggunaan algoritma 

pencarian sekuensial berupa 

pencarian yang terletak pada 

antarmuka pengguna aplikasi. 

Putra (2020) 

 

Implementasi 

Algoritma Sequential 

Searching Pada 

Aplikasi Pendataan 

Fungsionalitas program berjalan 

dengan baik, dan proses 

pencarian data menggunakan 

algoritma sequential search 
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Warga Desa Gunung 

Kayo 

 

 

 

menghasilkan nilai yang valid 

serta menampilkan informasi 

yang tepat. Hasil pengujian 

sistem terhadap program 

menunjukkan bahwa program ini 

dapat efektif digunakan sebagai 

sarana bantu dalam mencari dan 

mencatat data penduduk di Desa 

Gunung Kayo, Kabupaten 

Bengkulu Selatan. 

Miadsyah & Toyib 

(2022) 

Aplikasi Absensi 

Kantor Camat Muara 

Sahung Kabupaten 

Kaur Provinsi 

Bengkulu 

Menggunakan 

QRCode dan 

Algoritma Squential 

Search Pencarian 

Data 

 

Implementasi sistem absensi 

berbasis web di kantor camat 

Muare Sahung dengan 

memanfaatkan teknologi 

QRCode untuk melakukan 

pencatatan kehadiran pegawai. 

Sistem ini juga menggunakan 

algoritma sequential search yang 

efisien untuk mencari data 

pegawai berdasarkan kriteria 

atribut NIP, Nama, Jenis 

Kelamin, Alamat, Handphone, 

dan Jabatan. Seluruh data 

tersebut tersimpan dalam basis 

data menggunakan Bahasa 

pemrograman PHP dan MySQL. 

Pencarian data dapat dilakukan 

dengan cepat, dengan rata-rata 

waktu pencarian hanya 1 detik, 

baik pada data yang terurut 

maupun tidak terurut. 
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Arjuna, Waruwu & 

Anita (2021) 

 

Analisis Sistem 

Pengarsipan Data 

Pada Kecamatan 

Lawe Bulan 

Menggunakan 

Metode Sequential 

Search 

 

Dengan menerapkan sistem 

pengarsipan data berbasis web 

menggunakan metode sequential 

search, pastinya akan menjadi 

solusi yang efisien dalam 

mempermudah proses 

pengarsipan data di Kecamatan 

Lawe Bulan. Hal ini akan 

memastikan data yang diarsipkan 

menjadi lebih tepat dan tersusun 

dengan baik berkat sistem 

informasi pengarsipan data 

berbasis web yang digunakan. 

Sonita & Sari (2018) Implementasi 

Algoritma Sequential 

Searching Untuk 

Pencarian Nomor 

Surat Pada Sistem 

Arsip Elektronik 

Aplikasi Pengarsipan Elektronik 

bekerja dengan baik. Hasil uji 

dari beberapa aspek 

menunjukkan kesesuaian dengan 

desain dan tujuan penelitian. 

Implementasi metode sequential 

search sukses dilakukan dalam 

menjalankan pencarian arsip 

berdasarkan nomor arsip dengan 

sesuai rencana. Sebagian besar 

kendala yang terdapat pada 

sistem arsip manual berhasil 

diselesaikan karena adanya 

sistem arsip elektronik ini. 

Dalam hal pengarsipan, 

pemrosesan, dan prosedur yang 

lebih efektif. 
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2.2 Landasan Teori 

2.2.1 Perancangan 

Perancangan merupakan proses menggambarkan, merencanakan, dan 

membuat sketsa atau pengaturan dari beberapa elemen yang berbeda agar bisa 

menjadi satu kesatuan yang fungsional. Rancangan sistem dapat dibuat dalam 

bentuk diagram aliran sistem, yaitu alat bantu visual yang dapat digunakan untuk 

menunjukkan urutan proses dari sistem. (Trianto & Yulianeu, 2018). Perancangan 

merupakan proses pemikiran dan perencanaan sebelum melakukan suatu aktivitas 

atau membuat suatu produk. Dalam dunia teknologi informasi, perancangan sering 

digunakan untuk menentukan bagaimana suatu sistem, aplikasi, atau website akan 

dibuat, dari spesifikasi fungsionalitas hingga tampilan visual.  

Perancangan bertujuan untuk memastikan bahwa solusi yang 

dikembangkan memenuhi kebutuhan dan harapan pengguna dengan maksimal serta 

beroperasi dengan efektif. Perencanaan adalah tahapan menggambarkan suatu 

kegiatan yang akan dilakukan dengan menggunakan bermacam-macam metode 

yang meliputi gambaran arsitektur dan spesifikasi komponen serta hambatan yang 

mungkin terjadi saat pelaksanaan. Tahapan merancang sangat penting untuk 

menciptakan suatu desain sistem yang optimal karena dengan desain yang akurat 

akan terbentuk sistem yang kokoh dan fleksibel untuk diakselerasi di masa depan. 

Perancangan merujuk pada proses merencanakan atau mempersiapkan sesuatu 

sebelum dilakukan. 

Menurut pengertian tersebut, terdapat tiga aspek yang perlu 

dipertimbangkan dalam perancangan, yaitu: 1) tindakan dengan tujuan tertentu, 2) 

target dalam memenuhi kebutuhan manusia, dan 3) berdasarkan pada pertimbangan 
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teknologi. Dalam menciptakan rancangan suatu sistem, penting untuk memahami 

karakteristik perancangan dan juga perancangnya. Ada beberapa sifat khusus dalam 

perencanaan ini adalah sebagai berikut: 

1. Berorientasi pada tujuan 

2. Variform 

Pemikiran ini menyatakan bahwa meskipun ada banyak kemungkinan solusi 

terbatas, penting untuk memilih satu ide yang akan diimplementasikan. 

3. Pembatas 

Dimana pembatas ini menetapkan batasan atas jumlah opsi solusi yang dapat 

dicapai, termasuk di antaranya: 

a) Keselarasan manusia: atribut, batasan, serta kemampuan manusia dalam 

perencanaan dan penggunaan.  

b) Aspek-aspek legalitas: dari format, bentuk, hingga hak cipta 

c) Adaptif: terus berkembang dan mampu menyesuaikan diri dengan 

perubahan zaman. 

d) Perbandingan nilai: membandingkan dengan sistem nilai yang sudah ada. 

Sementara itu, sifat-sifat yang harus dimiliki oleh seorang perancang meliputi: 

1) Memiliki keterampilan untuk mengenali suatu masalah dengan baik. 

2) Memiliki daya imajinasi untuk meramalkan potensi permasalahan yang 

mungkin timbul di masa depan. 

3) Berdaya cipta 

4) Mampu menyederhanakan masalah. 

5) Mampu mengambil keputusan optimal berdasarkan analisis yang akurat 

dan prosedur yang tepat. 
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6) Mempunyai sikap terbuka terhadap kritik dan saran yang diberikan oleh 

orang lain. 

Menurut (Hanifah, Astuti, & Jauhari, 2019) Tahapan proses perancangan, 

yang dikenal dengan singkatan NIDA (Need, Idea, Decision, dan Action), 

mencakup langkah-langkah umum dalam teknik perancangan. Tahapan pertama 

adalah mengidentifikasi kebutuhan yang terkait dengan produk yang akan 

dirancang (Need). Selanjutnya, perancang mengembangkan berbagai ide untuk 

memenuhi kebutuhan tersebut (Idea). Setelah ide-ide terbentuk, perancang 

mengevaluasi dan menganalisisnya untuk memutuskan alternatif terbaik 

(Decision). Langkah terakhir adalah memulai proses pembuatan berdasarkan 

keputusan yang telah diambil sebelumnya (Action). 

2.2.2 Algoritma 

Algoritma merupakan suatu serangkaian langkah dan prosedur yang 

diterapkan untuk menyelesaikan suatu masalah. Algoritma membantu untuk 

membuat pekerjaan lebih teratur dan efisien, dan memudahkan bagi komputer 

untuk melakukan tugas yang ditentukan. Algoritma bersifat formal dan dapat 

diimplementasikan dalam bahasa pemrograman untuk menyelesaikan masalah 

secara otomatis. 

Istilah algoritma erat kaitannya dengan kata logika, khususnya kemampuan 

seseorang untuk memikirkan sesuatu secara rasional. masalah menghasilkan 

kebenaran, terbukti dan dapat diterima nalar, logika sering dikaitkan dengan 

kecerdasan, seseorang yang dapat bernalar dengan baik sering digambarkan sebagai 

orang yang cerdas. Logika sangat penting saat memecahkan masalah. Logika 

identik dengan alasan dan penalaran (Retta, Isroqmi & Nopriyanti, 2020).  
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Algoritma merujuk pada serangkaian langkah yang terstruktur yang 

digunakan untuk menyelesaikan suatu masalah atau mencapai tujuan tertentu. 

Penggunaan algoritma memiliki sejumlah manfaat, termasuk: 

1. Efisiensi: Algoritma dapat membantu meningkatkan efisiensi proses karena 

prosesnya sudah terstruktur dengan baik. Hal ini membuat waktu dan sumber 

daya yang digunakan lebih sedikit daripada jika tidak menggunakan algoritma. 

2. Akurasi: Dengan menggunakan algoritma, kesalahan manusia dapat 

diminimalkan karena semua langkah sudah diatur dengan baik. Ini membantu 

meningkatkan akurasi dari proses atau penghitungan yang dilakukan. 

3. Reproduktibilitas: Algoritma memungkinkan proses atau penghitungan yang 

sama dapat diulang dengan hasil yang sama. Hal ini memudahkan dalam 

memverifikasi hasil dan memastikan kesalahan yang terjadi dapat 

diidentifikasi dengan mudah. 

4. Skalabilitas: Algoritma dapat diaplikasikan pada berbagai skala, dari masalah 

sederhana hingga kompleks. Hal ini memungkinkan algoritma dapat digunakan 

dalam berbagai bidang dan pada berbagai tingkatan kebutuhan. 

5. Inovasi: Penggunaan algoritma dapat membuka peluang untuk menemukan 

cara-cara baru untuk menyelesaikan suatu masalah atau mencapai tujuan. Ini 

dapat memicu inovasi dan kemajuan dalam berbagai bidang. 

6. Otomatisasi: Algoritma dapat digunakan untuk mengotomatisasi proses-proses 

yang berulang dan memakan waktu. Hal ini dapat meningkatkan efisiensi dan 

mengurangi beban kerja manusia. 

7. Pengambilan keputusan: Algoritma dapat membantu dalam pengambilan 

keputusan dengan memberikan data dan informasi yang akurat dan objektif. 
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Hal ini membantu meminimalkan risiko kesalahan dalam pengambilan 

keputusan. 

2.2.3 Algoritma Pencarian 

Pencarian merupakan proses pokok dalam pengelolaan data. Tujuan dari 

proses pencarian adalah menemukan nilai atau data tertentu dalam suatu koleksi 

data yang memiliki jenis yang sama, baik itu jenis dasar maupun jenis kompleks. 

Algoritma pencarian adalah suatu metode sistematis yang digunakan untuk 

menyelesaikan masalah pencarian. Algoritma ini menerima informasi masukan 

sebagai permasalahan dan menghasilkan solusi dengan mengevaluasi berbagai 

kemungkinan jawaban. Proses pencarian melibatkan pengambilan argumen kunci 

dan langkah-langkah tertentu untuk mencari data yang sesuai dengan kunci 

tersebut. Hasilnya bisa berupa keberhasilan dengan menemukan data yang dicari 

atau kegagalan jika data tersebut tidak ditemukan. 

Algoritma pencarian adalah suatu metode atau teknik untuk menemukan 

suatu nilai atau item tertentu dalam kumpulan data atau struktur data. Terdapat 

berbagai macam algoritma pencarian yang digunakan dalam pemrograman, di 

antaranya adalah: 

1. Linear Search atau Sequential Search 

Merupakan algoritma pencarian yang paling sederhana dan mudah dipahami. 

Algoritma ini mencari nilai atau item dengan cara memeriksa satu per satu 

elemen pada kumpulan data hingga nilai yang dicari ditemukan. 

2. Binary Search 

Algoritma ini digunakan pada kumpulan data yang terurut. Dalam binary 

search, kumpulan data dibagi menjadi dua bagian dan kemudian dicari nilai 
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yang dicari pada salah satu bagian data tersebut. Proses ini berulang-ulang 

hingga nilai yang dicari ditemukan. 

3. Interpolation Search 

Merupakan algoritma pencarian yang digunakan pada kumpulan data yang 

terurut dan memiliki nilai yang merata. Algoritma ini mencari nilai yang dicari 

dengan mengestimasi lokasi nilai tersebut berada pada kumpulan data. 

4. Jump Search 

Merupakan algoritma pencarian yang mirip dengan binary search, namun 

algoritma ini melakukan lompatan ke posisi tertentu pada kumpulan data untuk 

mempercepat pencarian nilai yang dicari. 

5. Exponential Search 

Merupakan algoritma pencarian yang digunakan pada kumpulan data yang 

terurut. Algoritma ini melakukan pencarian dengan memperluas rentang 

pencarian secara eksponensial hingga nilai yang dicari ditemukan. 

6. Fibonacci Search 

Merupakan algoritma pencarian yang menggunakan deret Fibonacci untuk 

membagi kumpulan data menjadi dua bagian. Algoritma ini digunakan pada 

kumpulan data yang terurut dan memiliki ukuran yang besar. 

7. Ternary Search 

Merupakan algoritma pencarian yang membagi kumpulan data menjadi tiga 

bagian dan mencari nilai yang dicari pada salah satu bagian data tersebut. 

Algoritma ini digunakan pada kumpulan data yang terurut dan memiliki ukuran 

yang besar. 
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8. Hashing 

Merupakan algoritma pencarian yang menggunakan fungsi hash untuk 

mengkonversi nilai yang dicari menjadi alamat memori. Nilai yang dicari 

kemudian dicari pada alamat memori tersebut. Algoritma ini digunakan pada 

kumpulan data yang besar dan memiliki struktur data hash table. 

2.2.4 Sequential Search 

Sequential search adalah algoritma pencarian data yang mengikuti urutan 

dari awal hingga akhir, atau dari depan ke belakang, ketika mencari kunci yang 

ditentukan. (Melati et, al., 2022). Metode sequential search memiliki kelebihan 

karena dapat menemukan informasi dengan cepat jika informasi tersebut berada di 

awal. Namun, kelemahannya terletak pada pencarian yang memakan waktu jika 

informasi yang dicari berada di akhir. Algoritma pencarian ini adalah salah satu 

yang paling sederhana dan dikenal juga sebagai pencarian linier. Secara esensial, 

algoritma sequential search adalah proses membandingkan setiap elemen array 

secara berurutan, mulai dari elemen pertama hingga elemen yang dicari ditemukan 

atau semua elemen telah diperiksa. Dengan kata lain, algoritma sequential search 

mencari data dari awal hingga menemukan hasil, dan proses pencarian berhenti 

ketika data tersebut ditemukan. 

Sequential searching atau pencarian sekuensial adalah metode pencarian 

elemen dalam sebuah kumpulan data atau struktur data dengan cara mengecek satu 

per satu elemen dalam array atau struktur data hingga elemen yang dicari 

ditemukan. Metode ini bekerja dengan mengunjungi setiap elemen dalam array 

atau struktur data, dimulai dari elemen pertama hingga elemen terakhir, sampai 

ditemukan elemen yang dicari atau sampai keseluruhan elemen telah diperiksa. Jika 
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elemen yang dicari ditemukan, maka pencarian berhenti dan nilai indeks elemen 

yang ditemukan akan dikembalikan. Namun, jika elemen yang dicari tidak dapat 

ditemukan, maka pencarian tersebut akan berakhir dan nilai -1 biasanya 

dikembalikan untuk menunjukkan bahwa elemen tidak ditemukan. 

Waktu yang diperlukan untuk melakukan proses pencarian sekuensial pada 

array atau struktur data tergantung pada jumlah elemen yang ada di dalamnya. 

Semakin banyak elemen, maka pencarian membutuhkan waktu yang semakin lama. 

Oleh karena itu, metode pencarian sekuensial sering digunakan untuk array atau 

struktur data yang ukurannya kecil atau ketika hanya perlu dilakukan pencarian 

yang jarang terjadi. Namun, jika array atau struktur data memiliki jumlah elemen 

yang besar dan seringkali perlu dilakukan pencarian, maka metode pencarian yang 

lebih efisien seperti binary search dapat digunakan. 

Sequential search adalah metode pencarian data di mana pencarian 

dilakukan secara berurutan, baik dari depan ke belakang atau sebaliknya, 

tergantung pada kunci yang dicari. Adapun Langkah - langkah algoritma sequential 

searching: 

1. Tentukan indeks awal sebagai 0 

2. Ditemukan <- false 

3. Selama (tidak ditemukan) dan (i < N) kerjakan baris 4    

4. Jika (Data[i] = key) maka cari <- true Jika tidak i <- i + 1 

5. Jika (Ditemukan) maka i menunjukkan indeks dari data yang dicari. 

2.2.5 Data 

Data adalah representasi dari peristiwa dan bentuk yang belum diproses dan 

belum mengandung banyak informasi. Oleh karena itu, data perlu dimodelkan agar 
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dapat menghasilkan informasi yang lebih bermakna. (Nawassyarif, Julkarnain, & 

Ananda, 2020). Secara mendasar, data adalah sekumpulan informasi atau 

pengetahuan tentang suatu hal yang diperoleh melalui pengamatan atau pencarian 

dari sumber-sumber tertentu. Informasi yang awalnya ditemukan bisa berupa 

dugaan atau fakta, karena belum mengalami pengolahan lebih lanjut. Setelah 

melalui penelitian atau proses eksperimental, informasi dapat mengalami 

transformasi menjadi bentuk yang lebih kompleks, seperti database, informasi 

terstruktur, atau bahkan menjadi solusi untuk masalah tertentu. Informasi memiliki 

peran penting dalam memandu pengambilan keputusan terbaik untuk memecahkan 

masalah, menjadi dasar perencanaan atau studi, digunakan sebagai panduan dalam 

menjalankan setiap kegiatan, dan pada akhirnya, dapat digunakan sebagai bahan 

evaluasi.  

Dari penjelasan di atas, dapat disimpulkan bahwa data merupakan informasi 

mengenai fakta, peristiwa, tindakan, atau kejadian yang telah direkam, 

diklasifikasikan, dan disimpan dalam bentuk angka, tulisan, gambar, suara, atau 

simbol. Namun, data tersebut belum diorganisasikan menjadi bentuk yang dapat 

dipahami. Data dapat dibagi menjadi lima kategori, yaitu: 

a) Teks 

b) Teks merujuk pada urutan karakter yang terdiri dari huruf, angka, dan simbol, 

di mana kombinasinya tidak tergantung pada setiap item secara terpisah. 

Contohnya termasuk artikel, surat kabar, majalah, dan sejenisnya. 

c) Data yang terformat 

Data terformat merujuk pada informasi yang diatur dalam format spesifik, 

contohnya data yang mencakup tanggal atau waktu, serta nilai mata uang. 



19 
 

 

d) Citra (Image) 

Citra atau gambar adalah jenis data yang berupa visual, termasuk di dalamnya 

adalah diagram, grafik, foto, tanda tangan, dan hasil rontgen. 

e) Audio 

Audio merupakan bentuk data yang berupa suara, mencakup alat musik, suara 

manusia, suara binatang, detak jantung, dan lain-lain. 

f) Video 

Video adalah informasi berupa gambar yang bergerak dengan tambahan suara, 

termasuk adegan dan peristiwa yang terekam dalam format film. Sementara itu, 

metadata adalah informasi yang memberikan deskripsi mengenai data lainnya. 

2.2.6 Kependudukan 

Penduduk adalah fokus utama dalam semua kebijakan dan program 

pembangunan yang diterapkan. Dalam GBHN, dijelaskan dengan jelas bahwa 

penduduk memiliki peran ganda sebagai subjek dan objek pembangunan. Sebagai 

objek pembangunan, penduduk harus diberdayakan dan dipersiapkan dengan baik 

agar bisa menjadi motor penggerak dalam proses pembangunan. Sebaliknya, 

penduduk yang terlibat juga harus mendapatkan manfaat dari pembangunan 

tersebut. Oleh karena itu, pembangunan harus diprogram dengan 

mempertimbangkan kemampuan dan kebutuhan penduduk, sehingga semua warga 

dapat berperan aktif dalam dinamika pembangunan. Pembangunan dianggap 

berhasil hanya jika mampu meningkatkan kesejahteraan penduduk secara 

menyeluruh dan mendalam. 

Penduduk dipengaruhi oleh kelahiran (fertility), kematian (mortality) dan 

populasi migrasi. Proses perubahan elemen dinamis disebut proses dinamis dalam 
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struktur populasi (Julitawaty, 2019).  

Penduduk merujuk pada semua individu yang tinggal di wilayah geografis 

Indonesia selama minimal enam bulan, dan juga mencakup mereka yang telah 

tinggal kurang dari enam bulan namun memiliki niat untuk menetap. Pertumbuhan 

penduduk tergantung pada tiga faktor utama: tingkat kelahiran (fertilitas), tingkat 

kematian (mortalitas), dan migrasi. 

1. Kelahiran (Fertilitas) 

Dalam konteks demografi, fertilitas adalah istilah yang merujuk pada hasil 

reproduksi seorang wanita atau sekelompok wanita. Dengan kata lain, fertilitas 

mengacu pada jumlah kelahiran hidup. Natalitas memiliki arti yang sama dengan 

kesuburan hanya berbeda dalam luasnya. Angka kelahiran mengacu pada peran 

kelahiran dalam perubahan populasi, sedangkan angka kelahiran mencakup bagian 

kelahiran dalam perubahan populasi serta proses reproduksi manusia. 

2. Mortalitas (Mortality) 

Mortalitas, yang juga dikenal sebagai tingkat kematian, adalah salah satu 

dari tiga faktor demografi yang memiliki dampak besar pada perubahan populasi. 

Data mengenai kematian sangat penting bukan hanya bagi pemerintah, tetapi juga 

bagi sektor swasta terutama di bidang ekonomi dan kesehatan. Kematian merujuk 

pada kondisi di mana semua tanda kehidupan menghilang secara permanen, yang 

dapat terjadi setelah kelahiran kapan saja. 

Data mengenai kematian sangat penting dalam merencanakan 

pembangunan, terutama saat memproyeksikan jumlah penduduk yang diperlukan. 

Informasi ini digunakan dalam perencanaan sejumlah sektor seperti perumahan, 

pendidikan, dan layanan lainnya untuk memenuhi kebutuhan masyarakat. Selain 
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itu, data mortalitas juga kritis dalam menilai seberapa efektifnya program-program 

kebijakan yang berkaitan dengan populasi. 

3.  Migrasi (Migration) 

Migrasi merupakan salah satu faktor utama yang mempengaruhi 

pertumbuhan penduduk. Sangat penting untuk melihat gambaran migrasi regional, 

terutama jika mempertimbangkan kepadatan penduduk (kepadatan) dan distribusi 

yang tidak merata, di satu sisi faktor pendorong dan penarik yang mempengaruhi 

migrasi penduduk, komunikasi, termasuk transportasi, berjalan lebih lancar.   

Migrasi adalah pergerakan penduduk yang bertujuan untuk menetap dari 

satu lokasi ke lokasi lain, melalui batas politik atau administratif. Dengan demikian, 

migrasi seringkali dipahami sebagai perpindahan yang bersifat relatif permanen 

dari satu wilayah ke wilayah lainnya. 

Migrasi antar bangsa (international migration) memiliki pengaruh yang 

kecil terhadap pertumbuhan atau penurunan populasi suatu negara, kecuali pada 

pengungsi tertentu akibat bencana alam dan tidak ada perang. Secara umum, bisa 

disimpulkan bahwa jumlah orang yang datang dan pergi antar negara cenderung 

seimbang. Aturan atau hukum yang diberlakukan oleh banyak negara biasanya 

sangat rumit dan ketat untuk mendapatkan kewarganegaraan atau tempat tinggal 

permanen di negara lain. 

Berikut adalah beberapa tabel statistik populasi yang mencakup informasi 

tentang luas wilayah, jumlah penduduk, serta kepadatan penduduk menurut 

Kelurahan di Kota Pematangsiantar. Data juga mencakup perincian jumlah 

penduduk berdasarkan jenis kelamin dan kelompok usia.  
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Tabel 2.1 Luas Wilayah, Jumlah Penduduk dan Kepadatan Penduduk 

Menurut Kelurahan, 2020 

(Sumber: Badan Pusat Statistik Kota Pematangsiantar, 2021) 

 

Tabel 2.2 Banyaknya Penduduk Menurut Jenis Kelamin dan Kelompok 

Umur, 2020 

(Sumber: Badan Pusat Statistik Kota Pematangsiantar, 2021) 

Tabel 2.3 Banyaknya Penduduk Menurut Jenis Kelamin, Sex Ratio dan 

Kelurahan, 2020 

(Sumber: Badan Pusat Statistik Kota Pematangsiantar, 2021) 

Desa/Kelurahan

(1) (2) (3)

2,226

1,156

0,672

2,939

5,045

3,830

2,154

7 977

11 231

8 254

7 522

5 310

6 223

3 833

(4)

3 583,56

9 715,39

12 282,73

2 559,37

1 052,52

1 624,80

1 779,48

18,022 2 793,80Jumlah 2020

           

Luas

     Wilayah(Km2)
Penduduk(Jiwa)

Kepadatan Penduduk

(Jiwa/Km2)

01  Sumber Jaya

02  Naga Pita

03  Naga Pitu

04  Pondok Sayur

05  Tanjung Pinggir

06  Tambun Nabolon

07  Tanjung Tongah

18,022 41 468 2 300,972019

           

50 350

Kelompok Umur

(Tahun)

(1)

       Jenis Kelamin

Laki-laki Perempuan

(2) (3)

  –   

   –   

65+

7 034

17 138

1 090

6 790

16 945

1 353

Jumlah

(4)

13 824

34 083

1 353

25 262

20 973

20 796

25 088

20 795

20 672

50 350

41 768

41 468

Jumlah 2020

            2019

            2018

Desa/Kelurahan

(1) (2) (3)

7 977

11 231

8 254

7 522

5 310

6 223

3 833

103,30

98,40

103,70

97,40

102,60

100,70

99,60

50 350Jumlah 2020

           

Jumlah Sex Ratio

01  Sumber Jaya

02  Naga Pita

03  Naga Pitu

04  Pondok Sayur

05  Tanjung Pinggir

06  Tambun Nabolon

07  Tanjung Tongah

41 768 101,072019

           

100,70

2018

           
41 468 100,60
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2.2.7 Database 

Database adalah sekumpulan data yang tersimpan secara teratur di dalam 

komputer, yang dapat dikelola dan diakses melalui program komputer. Secara 

konseptual, database adalah kumpulan file yang terdiri dari sekumpulan data, dan 

file tersebut digabungkan bersama dengan cara tertentu untuk membentuk data 

yang baru (Yani, & Saputra, 2018). Basis data atau database merujuk pada 

kumpulan informasi yang tersimpan secara terstruktur dalam komputer, yang bisa 

dikelola oleh program komputer untuk mengambil informasi dari sumber data 

tersebut. Tujuan utama dari sistem basis data adalah memungkinkan pengguna 

mengakses data dengan cara yang efisien. Hal ini membantu menyederhanakan 

hubungan antara pengguna dan sistem. Database memiliki kemampuan untuk 

menyajikan perspektif yang berbeda kepada pengguna, programmer, dan 

administratornya. 

Basis data adalah sekumpulan data yang disimpan secara terstruktur dan 

terorganisir sehingga memungkinkan pengolahan dan pengambilan informasi 

dengan mudah dan efisien. Data dalam database biasanya diatur dalam tabel, yang 

terdiri dari baris dan kolom, di mana setiap kolom mewakili jenis data yang berbeda 

dan setiap baris mewakili sebuah entitas atau objek. Tujuan dari basis data adalah 

untuk menyimpan suatu data dalam bentuk yang dapat diakses, dikelola, serta 

diolah dengan mudah. Dengan demikian, pengguna dapat dengan cepat dan efisien 

mengambil informasi yang diperlukan, sambil menjaga integritas dan keamanan 

data. Sistem Manajemen Basis Data (DBMS) adalah perangkat lunak yang 

dirancang untuk mengelola basis data. Melalui DBMS, pengguna dapat membuat, 

mengakses, memperbarui, dan menghapus data dari basis data. 
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Dalam basis data, terdapat konsep yang dikenal sebagai normalisasi dan 

denormalisasi, yang melibatkan beberapa aspek berikut: 

1. Normalisasi  

Menurut (Efendy, 2018) Normalisasi adalah teknik dalam desain logis 

database untuk mengelompokkan atribut relasi untuk membentuk struktur 

relasional yang tepat (tanpa adanya redudansi). Normalisasi adalah langkah-

langkah yang diambil untuk mengatur struktur basis data dengan tujuan mengatasi 

sebagian besar ketidakjelasan atau ambigu yang mungkin terjadi. 

Menurut (Suryadi, 2019) Normalisasi adalah proses pembangunan struktur 

basis data dengan tujuan menghilangkan sebagian besar ketidakjelasan. Tahapan 

normalisasi dimulai dari tingkat yang paling dasar (1NF) dan kemudian 

berkembang ke tingkat yang lebih ketat (5NF). Biasanya, normalisasi dilakukan 

hingga tingkat 3NF atau BCNF, karena sudah mencukupi untuk membuat tabel 

berkualitas. Secara umum, normalisasi memiliki beberapa bentuk yang berbeda 

diantaranya: 

a) Unnormalized Form (UNF) 

Sebuah tabel yang memuat satu atau lebih kelompok data yang memiliki 

duplikasi. 

b) First Normal Form (1NF) 

Suatu relasi di mana persimpangan setiap baris dan kolom berisi satu dan hanya 

satu nilai. 

c) Second Normal Form (2NF) 

Suatu hubungan yang sudah dalam bentuk normal pertama dan di mana setiap 

atribut non-kunci utama sepenuhnya tergantung pada kunci utama. 
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d) Third Normal Form (3NF) 

Suatu hubungan yang telah dinormalisasi hingga bentuk pertama dan kedua, di 

mana tidak ada atribut non-kunci yang memiliki ketergantungan transitif pada 

kunci utama. 

2. Denormalisasi 

Menurut (Efendy, 2018) Denormalisasi basis data bertentangan dengan aturan 

normalisasi untuk basis data yang telah normal. Untuk membuat penggunaan data 

dalam database lebih efisien, perlu dilakukan denormalisasi database. Basis data 

normal adalah basis data dengan redundansi sesedikit mungkin sehingga data yang 

disimpan tidak tercampur dalam proses akses.  

Secara umum, denormalisasi database masih digunakan dalam beberapa 

situasi untuk meningkatkan kinerja dan memfasilitasi proses pengambilan data 

dalam aplikasi yang membutuhkan waktu respons cepat. Namun, ada tren menuju 

penggunaan teknologi NoSQL dan model data yang tidak terstruktur, seperti big 

data dan data streaming, yang tidak selalu memerlukan normalisasi dan dapat 

memperoleh manfaat dari denormalisasi dalam beberapa kasus. 

2.2.8 XAMPP 

XAMPP adalah perangkat lunak bebas yang kompatibel dengan berbagai 

sistem operasi. Ini adalah kombinasi dari beberapa program dan berfungsi sebagai 

server lokal (localhost). Komponen utamanya meliputi Apache HTTP Server, basis 

data MySQL, serta penerjemah bahasa PHP dan Perl. Nama XAMPP sendiri adalah 

singkatan dari X (empat sistem operasi), Apache, MySQL, PHP, dan Perl. Program 

ini dapat digunakan dengan mudah untuk menghasilkan halaman web dinamis dan 

tersedia secara gratis di bawah Lisensi Publik Umum GNU (Umagapi & Ambarita, 
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2018). XAMPP dapat digunakan untuk menguji kinerja fitur dan juga menampilkan 

konten di web tanpa koneksi internet, cukup dengan mengakses panel kontrol 

XAMPP. XAMPP dapat bekerja offline sebagai web host biasa, tetapi hanya sedikit 

orang yang memiliki akses ke sana, sehingga dapat digunakan untuk mempelajari 

web server tanpa koneksi internet, sehingga lebih mudah untuk bekerja di frontend 

dan backend. Penelitian ini menggunakan XAMPP versi 3.3.0 yang ditunjukkan 

pada gambar 2.1: 

 

Gambar 2.1 XAMPP versi 3.3.0 

XAMPP adalah sebuah aplikasi server web yang mengintegrasikan 

beberapa perangkat lunak yang diperlukan untuk mengembangkan dan 

menjalankan aplikasi web di lingkungan lokal. XAMPP terdiri dari lima komponen 

utama, yaitu: 

1. Apache: web server open source yang mampu mengelola permintaan HTTP 

dari browser klien dan mengirimkan halaman web ke pengguna. 

2. MySQL: Perangkat lunak manajemen basis data relasional sumber terbuka 

yang digunakan untuk menyimpan data aplikasi web. 

3. PHP: Bahasa pemrograman sumber terbuka yang digunakan untuk 
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mengembangkan aplikasi web dan membuat halaman web yang dinamis. 

4. phpMyAdmin: aplikasi web open source yang digunakan untuk mengelola dan 

mengakses database MySQL melalui antarmuka web 

5. Perl: Bahasa pemrograman sumber terbuka yang digunakan untuk membuat 

aplikasi web dan script CGI. 

6. FTP server: Digunakan untuk mengirimkan file antara komputer lokal dan 

server web. 

XAMPP mudah digunakan dan digunakan oleh banyak pengembang web 

karena memungkinkan mereka untuk mengembangkan aplikasi web secara offline 

di komputer lokal mereka sebelum mempublikasikannya ke server web yang 

sebenarnya. Selain itu, XAMPP juga mendukung beberapa bahasa pemrograman, 

termasuk PHP, Perl, dan Python, dan mudah dikonfigurasi untuk kebutuhan 

pengguna.  

2.2.9 PHP 

PHP adalah singkatan dari Hypertext Pre-processor, sebelumnya dikenal 

sebagai Personal Home Site. Ini adalah bahasa pemrograman open source yang 

populer di kalangan pengembang. Biasanya, PHP digunakan bersama dengan 

pengelolaan basis data seperti MySQL, meskipun ada yang menggunakan Oracle, 

Microsoft Access, dan platform lainnya. PHP juga dikenal sebagai bahasa 

pemrograman skrip yang dijalankan di sisi server, karena kode PHP diproses di 

server web. (Ramadanis et.al., 2022). 

PHP adalah bahasa yang melengkapi HTML dan digunakan untuk 

menciptakan aplikasi dinamis yang memungkinkan pemrosesan dan pengolahan 

data. Semua sintaksis yang ditentukan akan dieksekusi sepenuhnya di server, 



28 
 

 

sementara hasilnya yang dikirimkan ke browser hanya berupa output. PHP adalah 

bahasa skrip yang ditempatkan di server dan diolah oleh server itu sendiri. Hasilnya 

kemudian dikirimkan ke pengguna melalui browser. PHP terkenal sebagai bahasa 

skrip yang terintegrasi dengan tag HTML, berjalan di server, dan digunakan untuk 

membuat halaman web dinamis, mirip dengan teknologi Active Server Pages (ASP) 

atau Java Server Pages (JSP). (Hermiati, Asnawat & Kanedi, 2021) 

PHP (Hypertext Preprocessor) merupakan bahasa pemograman sumber 

terbuka yang banyak digunakan untuk membuat situs web dinamis dan aplikasi 

web. PHP berjalan di server web dan biasanya digunakan untuk menghasilkan 

konten dinamis pada halaman web dengan mengakses database dan menghasilkan 

halaman web secara otomatis. PHP biasanya digunakan untuk menghasilkan konten 

dinamis, seperti formulir, grafik, dan halaman web yang dipersonalisasi untuk 

pengguna tertentu. PHP dapat berinteraksi dengan database, seperti MySQL, untuk 

mengambil dan menyimpan data yang diperlukan untuk aplikasi web. Salah satu 

kelebihan PHP adalah mudah dipelajari dan digunakan, serta tersedia secara gratis. 

Selain itu, PHP dapat berjalan pada berbagai jenis platform, seperti Windows, Mac 

OS, dan Linux. 

PHP juga mendukung banyak pustaka dan kerangka kerja (framework) yang 

memudahkan pengembangan aplikasi web yang kompleks. Beberapa contoh 

kerangka kerja PHP yang populer adalah Boostrap, Laravel, CodeIgniter, dan 

Symfony. PHP telah menjadi salah satu bahasa pemrograman web yang sangat 

terkenal dan digunakan secara luas di seluruh dunia, digunakan oleh jutaan 

pengembang web untuk membuat aplikasi web dan situs web yang berfungsi dengan 

baik dan efisien. 
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2.2.10 MySQL 

MySQL adalah perangkat lunak administrasi sistem database SQL, atau 

yang biasa disebut DBMS, yang mendukung penggunaan multi-user dan multi-

thread. Dengan sekitar 6 juta instalasi di seluruh dunia, MySQLAB membuat 

MySQL tersedia sebagai perangkat lunak bebas di bawah GNU General Public 

License (GPL). Namun, mereka juga menyediakan opsi lisensi komersial untuk 

kasus di mana penggunaannya tidak sesuai dengan ketentuan GPL. 

Mengenai manajemen basis data, aspek yang paling krusial adalah desain 

dan implementasinya. Tidak dapat diabaikan bahwa MySQL, yang merupakan 

sistem manajemen basis data relasional open source, adalah yang paling umum 

digunakan. Sistem ini dikembangkan di Swedia pada tahun 1995 dan saat ini 

dimiliki oleh Oracle. Dengan demikian, kemampuan mahasiswa dalam 

mempelajari database menggunakan MySQL merupakan salah satu aplikasi yang 

tepat dalam pembelajaran (Muslim et.al., 2019).  

Menurut (Hermiati, Asnawati, & Kanedi, 2021) MySQL adalah salah satu 

jenis server basis data yang sangat populer dan termasuk dalam kategori RDBMS 

(Relational Database Management System). MySQL mendukung bahasa 

pemrograman PHP dan juga bahasa query terstruktur. Ini karena SQL (Structured 

Query Language) mengikuti beberapa aturan yang telah distandarkan oleh sebuah 

asosiasi yang dikenal sebagai ANSI (American National Standards Institute). 

MySQL adalah jenis server RDBMS yang memungkinkan pengguna basis data 

untuk membuat, mengelola, dan menggunakan data dalam model relasional. 

Dengan kata lain, tabel-tabel dalam database memiliki hubungan antara satu tabel 

dengan tabel lainnya. MySQL memiliki beberapa kelebihan, yaitu: 
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1. MySQL memiliki kinerja yang cepat, dapat diandalkan, dan mudah digunakan. 

Dibandingkan dengan server database komersial yang ada saat ini, MySQL 

lebih efisien dan dapat diimplementasikan dengan mudah. Selain itu, 

pengelolaan instalasi MySQL tidak memerlukan keahlian khusus dan dapat 

dijalankan oleh pengguna biasa. 

2. MySQL mendukung berbagai bahasa, memungkinkan server database untuk 

menyajikan pesan kesalahan dalam berbagai bahasa termasuk Belanda, 

Portugis, Spanyol, Inggris, Prancis, Jerman, dan Italia. 

3. MySQL memiliki kapabilitas untuk membuat tabel yang sangat besar, dengan 

batasan ukuran maksimum tabel mencapai 4 GB. Ukuran ini bergantung pada 

kapasitas file yang dapat ditangani oleh sistem operasi yang digunakan. 

4. MySQL adalah perangkat lunak open source yang dapat diunduh secara gratis 

untuk platform UNIX, OS/2, dan Windows. Keunggulan MySQL terletak pada 

integrasi yang sangat baik dengan PHP. Koneksi antara PHP dan MySQL, 

keduanya merupakan perangkat lunak sumber terbuka, sangat andal dan 

memungkinkan koneksi data lebih cepat dibandingkan dengan penggunaan 

server basis data lainnya. Modul MySQL PHP ini sudah terintegrasi secara 

bawaan, sehingga tidak memerlukan pengaturan tambahan dalam file 

konfigurasi PHP. 

2.2.11 Visual Studio Code 

Visual Studio Code (VS Code) merupakan editor teks yang efisien dan 

tangguh yang dikembangkan oleh Microsoft. Editor ini didesain untuk beroperasi 

pada berbagai sistem operasi, termasuk Linux, Mac, dan Windows. Keunggulan 

utamanya adalah kemampuan bawaannya untuk mendukung JavaScript, 
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TypeScript, serta berbagai bahasa pemrograman lainnya melalui plugin-plugin yang 

dapat diunduh dari marketplace Visual Studio Code, seperti PHP, C++, C#, Python, 

Go, Java, dan sebagainya.   

Visual Studio Code menyediakan beragam fitur yang melimpah untuk 

mendukung kebutuhan pengembangan perangkat lunak, diantaranya adalah 

Intellisense, debugging, Git Integration, dan ekstensi yang memperluas 

kemampuan editor teks. properti ini akan terus berkembang karena lebih banyak 

versi Visual Studio Code dirilis. Visual Studio Code rutin mengalami pembaruan 

setiap bulan, dan inilah yang membedakannya dari editor teks lainnya. Editor ini 

juga merupakan proyek sumber terbuka yang memungkinkan pengguna melihat dan 

berkontribusi pada pengembangannya. Kode sumber VS Code dapat diakses 

melalui tautan GitHub. (Permana, & Romadlon, 2019). Faktor ini menjadikan 

Visual Studio Code diminati oleh para pengembang aplikasi, karena dapat memiliki 

kesempatan untuk ikut serta dalam proses pengembangan VS Code ke depannya. 

Penelitian ini menggunakan Visual Studio Code versi 1.77.0 yang terlihat pada 

gambar 2.2 berikut: 

 
Gambar 2.2 Visual Studio Code versi 1.77.0 
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 Visual Studio Code (VS Code) merupakan editor kode yang dikembangkan 

oleh Microsoft. Inti dari VS Code adalah menyediakan lingkungan pengembangan 

perangkat lunak yang produktif, efisien, dan dapat dikustomisasi dengan baik. 

Beberapa fitur inti dari VS Code adalah: 

1. Kemampuan pengeditan kode: VS Code menyediakan fitur pengeditan kode 

yang lengkap, seperti highlighting sintaks, auto-complete, dan kemampuan 

refactoring. 

2. Integrasi dengan Git: Visual Studio Code memiliki integrasi dengan Git yang 

memungkinkan pengembang untuk melakukan kontrol versi pada kode secara 

mudah. 

3. Debugging: Visual Studio Code menyediakan kemampuan debugging yang 

lengkap dan dapat diintegrasikan dengan banyak bahasa pemrograman. 

4. Extensions: Visual Studio Code dapat dikustomisasi melalui penggunaan 

ekstensi yang tersedia secara luas, baik yang disediakan oleh Microsoft maupun 

oleh pengembang pihak ketiga. 

Inti dari Visual Studio Code adalah menyediakan lingkungan 

pengembangan perangkat lunak yang mudah digunakan, produktif, dan dapat 

diintegrasikan dengan berbagai tools dan layanan untuk memudahkan proses 

pengembangan dan deployment aplikasi. 

2.2.12 Metode Waterfall 

Dalam studi ini, sistem pengembangan diterapkan menggunakan 

pendekatan metode air terjun (waterfall). Menurut (Suryadi & Zulaikhah, 2019), 

“Metode air terjun (waterfall) merupakan model pengembangan sistem pada 

rekayasa perangkat lunak yang didasarkan pada pemecahan persyaratan perangkat 
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lunak menjadi beberapa fungsi atau bagian, sehingga pengembangan sistem 

dilakukan secara bertahap”. 

Metode waterfall merupakan pendekatan dalam pengembangan aplikasi di 

mana desain, implementasi, dan pengujian dilakukan secara bertahap hingga 

aplikasi atau produk selesai. Pendekatan ini melibatkan tahap-tahap pengembangan 

dan pemeliharaan, dan dianggap selesai ketika semua persyaratan yang telah 

direncanakan telah terpenuhi. Metode Waterfall menggabungkan unsur-unsur 

model air terjun dengan filosofi berulang dari model prototyping. 

2.2.13 Konsep Pemodelan Sistem 

Pemodelan sistem adalah proses merancang representasi abstrak dari sistem 

atau fenomena yang ingin dipelajari atau dipahami. Pemodelan sistem dapat 

dilakukan dengan menggunakan berbagai teknik dan metode, seperti menggunakan 

model matematika, diagram alir, atau model fisik. Tujuan pokok dari pemodelan 

sistem adalah untuk mendapatkan pemahaman yang lebih mendalam mengenai 

sistem serta untuk meramalkan bagaimana sistem akan berperilaku di masa 

mendatang. Pemodelan sistem sering digunakan di berbagai ranah atau bidang, 

seperti ilmu pengetahuan, teknik, dan bisnis. Dalam ilmu pengetahuan, pemodelan 

sistem digunakan untuk mempelajari fenomena alam, seperti model iklim, model 

ekosistem, dan model fisika. Dalam teknik, pemodelan sistem digunakan untuk 

membangun dan menguji sistem, seperti model perangkat lunak, model jaringan, 

dan model kontrol industri. Dalam bisnis, pemodelan sistem digunakan untuk 

mengoptimalkan proses bisnis, seperti model manajemen rantai pasokan dan model 

analisis keuangan. 

Menurut James R. Brown, dalam bukunya yang berjudul "Systems Analysis 
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and Design", menyatakan bahwa pemodelan sistem adalah suatu teknik untuk 

merepresentasikan sistem dalam bentuk model yang dapat dipahami dan 

dikomunikasikan secara efektif. Model ini dapat digunakan untuk mengidentifikasi 

masalah, mencari solusi alternatif, dan memprediksi efek dari perubahan sistem. 

Pemodelan sistem juga bisa mendukung pengambilan keputusan dengan 

memberikan gambaran yang terperinci mengenai sistem yang sedang dievaluasi. 

Dengan pemodelan sistem, dapat dilakukan analisis dan simulasi untuk 

mengevaluasi dampak dari berbagai skenario dan pilihan keputusan yang mungkin 

dapat terjadi di masa yang akan datang. Dengan demikian, pemodelan sistem dapat 

membantu meningkatkan efisiensi dan efektivitas sistem yang sedang dipelajari 

atau dipahami. Pemodelan sistem yang digunakan dalam penelitian ini meliputi: 

a. Flowchart  

Flowchart adalah representasi grafis dari suatu proses atau urutan kerja 

yang sistematis, menggunakan simbol-simbol yang telah ditetapkan. Flowchart 

digunakan untuk memvisualisasikan suatu proses secara jelas dan sistematis, 

sehingga memudahkan pemahaman dan analisis terhadap suatu proses. 

Menurut (Atmala, Ridwan & Ramadhani, 2020) Flowchart adalah gambaran 

grafis dari langkah-langkah dan urutan prosedur suatu program.  

Menurut (Budiman et.al., 2021) Flowchart adalah representasi visual yang 

mengilustrasikan langkah-langkah dan urutan prosedur suatu program. 

Biasanya, flowchart memiliki dampak pada penyelesaian masalah yang 

memerlukan pembelajaran dan evaluasi lebih lanjut. Simbol-simbol flowchart 

dapat dilihat pada tabel 2.4 berikut ini: 
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Tabel 2.4 Simbol Flowchart 

(Sumber: Budiman et.al., 2021) ISSN: 2722-9467 

b.  Data Flow Diagram (DFD) 

DFD atau Diagram Alur Data adalah metode visual untuk menggambarkan 

pergerakan data dalam sistem informasi. DFD sering digunakan dalam analisis 
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sistem dan perancangan sistem untuk memodelkan aliran data dari awal hingga 

akhir dalam sebuah proses. 

Menurut (Solikhin et.al., 2018) bahwa Data flow diagram merupakan 

representasi visual yang menunjukkan bagaimana data mengalir dari sumbernya 

ke dalam suatu objek, kemudian melalui proses transformasi dan akhirnya 

mencapai tujuan pada objek lain. Berikut adalah gambaran simbol-simbol DFD 

(Diagram Alur Data) yang terdapat dalam tabel 2.5 di bawah ini: 

Tabel 2.5 Simbol Data Flow Diagram (DFD) 

(Sumber: Solkihin et.al., 2018) ISSN: 2339-1871 

c.  Entity Relationship Diagram (ERD) 

Entity Relationship Diagram (ERD) adalah metode yang digunakan untuk 

merancang kebutuhan data organisasi. Biasanya, ini dilakukan oleh sistem analis 

selama tahap analisis kebutuhan dalam proyek pengembangan sistem. 

Menurut (Solikhin et.al., 2018) ERD (Entity Relationship Diagram) 

merupakan bentuk diagram yang digunakan dalam merancang sistem informasi 
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atau database. Tujuannya adalah untuk menggambarkan hubungan antara entitas 

atau objek dalam sistem informasi, membantu visualisasi struktur data, dan 

mengidentifikasi koneksi antar data, serta aturan bisnis atau logika yang 

diterapkan pada data tersebut. Simbol – simbol Entity Relationship Digram 

(ERD) terdapat pada tabel 2.6 sebagai berikut: 

Tabel 2.6 Entity Relationship Diagram (ERD) 

 

 

 

 

 

 

 

 

(Sumber: Solikhin et.al., 2018) ISSN: 2339-1871 

2.2.14 UML (Unified Modeling Languange) 

UML merupakan standar bahasa pemodelan yang mencakup berbagai 

diagram terintegrasi. Tujuannya adalah membantu sistem dan pengembang 

perangkat lunak dalam menentukan, memvisualisasikan, membangun, serta 

mendokumentasikan komponen sistem. Selain itu, UML juga digunakan untuk 

memodelkan aspek bisnis. Sebagai bahasa pemodelan visual, UML digunakan 

untuk menggambarkan dan merancang sistem perangkat lunak. UML memiliki 

beberapa kegunaan, antara lain: 
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1. Komunikasi yang mudah antar tim: UML menyediakan bahasa visual yang 

dapat digunakan untuk menjelaskan konsep, fungsi, dan arsitektur sistem 

perangkat lunak. Ini memudahkan tim pengembangan dan pemangku 

kepentingan untuk berkomunikasi dan memiliki pemahaman yang lebih jelas 

tentang persyaratan sistem.  

2. Mempercepat pengembangan perangkat lunak: UML dapat membantu 

pengembang mengidentifikasi persyaratan sistem dengan lebih baik dan 

membuat desain sistem yang lebih efisien. Dengan cara ini, pengembangan 

perangkat lunak bisa dilakukan dengan lebih cepat dan efisien. 

3. Memfasilitasi pemeliharaan dan perbaikan sistem: UML memungkinkan 

pengembang membuat dokumentasi yang lengkap dan mudah dipahami dari 

sistem perangkat lunak yang sedang dikembangkan. Hal ini dapat 

mempermudah pemeliharaan dan perbaikan sistem di masa mendatang.  

4. Mengaktifkan simulasi dan verifikasi: UML memungkinkan Anda membuat 

model sistem yang dapat disimulasikan dan diverifikasi sebelum implementasi. 

Ini dapat membantu mengidentifikasi masalah dan kesalahan dalam desain 

sistem sebelum diimplementasikan. 

5. Mendukung pengembangan sistem yang kompleks: UML menawarkan 

beragam jenis diagram yang berguna untuk mengilustrasikan berbagai elemen 

dalam sistem perangkat lunak, termasuk struktur, tingkah laku, dan interaksi. 

UML merupakan kependekan dari Unified Modeling Language, yang 

merupakan standar bahasa pemodelan. Untuk membuat model, UML menggunakan 

sejumlah diagram grafis yang disesuaikan dengan berbagai perspektif sistem dalam 

proses analisis atau desain. Diagram grafis ini meliputi: 
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a. Use Case Diagram  

Diagram use case adalah representasi implementasi (aspek perilaku) dari 

sistem informasi yang akan dibuat. Use case digunakan untuk mengidentifikasi 

fungsi-fungsi yang ada dalam sistem informasi dan menentukan siapa yang 

memiliki akses untuk menggunakan fungsi-fungsi tersebut. Diagram use case 

merupakan representasi perilaku dari sistem informasi yang akan 

dikembangkan. Kasus penggunaan menjelaskan bagaimana aktor atau pengguna 

berinteraksi dengan sistem informasi yang akan dibuat. 

Diagram use case adalah jenis diagram dalam UML (Unified Modeling 

Language) yang dipakai untuk menggambarkan interaksi antara sistem atau 

aplikasi dengan pengguna atau aktor lainnya. Diagram ini memberikan suatu 

gambaran visual yang jelas mengenai kebutuhan fungsional sistem atau aplikasi 

yang ingin dibangun, dan menunjukkan bagaimana pengguna atau aktor dapat 

berinteraksi dengan sistem atau aplikasi tersebut. (Rachman, 2018). 

Use case juga memberikan informasi mengenai fungsi-fungsi yang ada 

dalam sistem informasi dan mengidentifikasi siapa yang memiliki hak akses ke 

fungsi-fungsi tersebut. Berikut adalah simbol-simbol dalam diagram use case, 

yang dijelaskan pada tabel 2.7 berikut ini: 
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Tabel 2.7 Simbol Use Case Diagram     

(Sumber: Julianto & Sianturi, 2019) ISSN: 2549-0222 

b.  Activity Diagram 

Diagram aktivitas mengilustrasikan alur kerja atau aktivitas dari suatu 

sistem atau proses bisnis. Aktivitas dalam diagram ini menggambarkan aliran 

kerja dari sistem atau proses bisnis, termasuk menu yang ada dalam perangkat 

lunak. Fokusnya adalah pada aktivitas sistem atau tindakan yang dapat dilakukan 

oleh sistem, bukan tindakan yang dilakukan oleh aktor. Berikut adalah gambaran 
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simbol-simbol yang digunakan pada activity diagram yang terdapat dalam tabel 

2.8 di bawah ini: 

Tabel 2.8 Simbol Activity Diagram     

(Sumber: Julianto & Sianturi, 2019) ISSN: 2549-0222 

c. Sequence Diagram 

Menurut (Rachman, 2018)  

Sequence diagram merupakan tipe diagram dalam UML (Unified Modeling 

Language) yang digunakan untuk menggambarkan interaksi antara objek-objek 

dalam suatu sistem atau aplikasi. Diagram ini mengilustrasikan urutan pesan 

atau pemanggilan metode yang terjadi antara objek-objek tersebut pada waktu 

tertentu. Sequence diagram sangat berguna dalam proses perancangan dan 

pengembangan sistem atau aplikasi, karena Membantu dalam memahami urutan 

interaksi antara objek-objek di dalam sistem atau aplikasi. Diagram ini dapat 

digunakan untuk mengidentifikasi proses atau fungsi yang perlu ditingkatkan 

atau diubah, serta memudahkan dalam proses pengujian dan debugging. 
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Sequence diagram atau dikenal sebagai diagram urutan adalah bentuk 

diagram yang digunakan untuk menjelaskan dan memperlihatkan detail interaksi 

antara objek-objek di dalam suatu sistem. Selain itu, sequence diagram juga 

menampilkan pesan atau perintah yang dikirimkan bersama dengan waktu 

eksekusinya. Simbol-simbol yang digunakan dalam sequence diagram dapat 

terlihat dalam tabel 2.9 berikut ini. 

Tabel 2.9 Simbol Sequence Diagram  

(Sumber: Julianto & Sianturi, 2019) ISSN: 2549-0222 

2.2.15 Blackbox Testing 

Menguji Melakukan pengujian perangkat lunak terhadap spesifikasi 

fungsional tanpa menguji desain dan kode program adalah cara untuk menilai 

apakah fungsi, input, dan output perangkat lunak sesuai dengan persyaratan yang 

telah ditetapkan. 

Metode pengujian black box merupakan pendekatan yang sederhana karena 

melibatkan penentuan batas bawah dan batas atas pada data yang diinginkan. 
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Estimasi jumlah data uji dapat dihitung dengan mempertimbangkan jumlah bidang 

entri data yang perlu diuji, aturan validasi yang harus dipatuhi, serta kasus atas dan 

bawah yang harus dipertimbangkan. Pendekatan ini memungkinkan untuk menilai 

apakah fungsi tersebut masih menerima data masukan yang tidak diharapkan atau 

bahkan dapat menghasilkan data yang tidak valid (Cholifah, Yulianingsih, & 

Sagita, 2018). 

Sedangkan menurut (Wiradiputra, 2021) pengujian black box berpusat pada 

kesesuaian perangkat lunak yang telah dibuat dengan kebutuhan pengguna yang 

telah ditentukan sejak awal desain. Tujuan dari pengujian ini adalah untuk menilai 

apakah fungsionalitas, input, dan output perangkat lunak sesuai dengan spesifikasi 

yang dibutuhkan. Pengujian black box dilakukan berdasarkan pada item uji yang 

telah dirancang sebelumnya. 

Dari penjelasan di atas, dapat disimpulkan bahwa metode pengujian black 

box digunakan untuk mengevaluasi sistem dari perspektif pengguna. Pendekatan 

ini berfokus pada pengujian performa, spesifikasi, dan antarmuka pengguna sistem 

tanpa memeriksa kode program yang digunakan dalam sistem tersebut. 
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2.3 Kerangka Berpikir Konseptual 

Kerangka berpikir ini merupakan serangkaian langkah yang akan diambil 

dalam menyelesaikan penelitian ini. Rincian tentang kerangka kerja penelitian yang 

akan digunakan dapat dilihat pada gambar berikut ini: 

 

Gambar 2.3 Kerangka Berpikir Penelitian  
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ALGORITMA DAN METODE

IMPLEMENTASI

PENGUJIAN

ANALISA PENGUJIAN

HASIL PENELITIAN

Kebutuhan data kependudukan di kelurahan untuk 
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(Hypertext Preprocessor)

Menggunakan data kependudukan di Kelurahan 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

3.1 Jenis Penelitian 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode deskriptif 

sebagai kerangka metodologi. Dimana, menurut (Purba et.al., 2019). Metode 

penelitian deskriptif adalah pendekatan penelitian yang bertujuan untuk 

memberikan penjelasan mendalam tentang suatu masalah atau objek. Jenis 

penelitian ini dapat dilakukan baik secara kuantitatif maupun kualitatif, dan 

biasanya dilakukan oleh peneliti untuk menjawab satu atau beberapa pertanyaan 

yang berkaitan dengan objek atau situasi yang sedang diteliti. 

Penelitian kualitatif merujuk pada upaya memahami perilaku individu dan 

kelompok serta menganalisis masalah sosial atau kemanusiaan secara mendalam. 

Proses penelitian ini melibatkan langkah-langkah seperti merumuskan pertanyaan 

dan prosedur penelitian awal, mengumpulkan data melalui partisipasi langsung, 

menganalisis data secara induktif, mengidentifikasi tema dari data yang terkumpul, 

dan menginterpretasikan makna dari data tersebut. Tugas terakhir adalah 

menyiapkan laporan  dalam struktur yang fleksibel. 

Penulis menggunakan metode penelitian kualitatif, yang mengadopsi 

pendekatan deskriptif kualitatif. Fokus penelitian ini adalah untuk menjelaskan 

bagaimana Perancangan Sistem Informasi Data Kependudukan Berbasis Web dapat 

meningkatkan kinerja di Kantor Kelurahan Tanjung Pinggir Kecamatan Siantar 

Martoba. Data yang diperoleh melalui pengamatan dan wawancara diuraikan 

melalui kata-kata dan kalimat, bukan melalui angka-angka. 
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3.2 Teknik Pengumpulan Data 

 Pentingnya pengembang sistem memahami sistem yang sudah ada dan 

masalah-masalah yang terkait adalah faktor kunci dalam pengembangan sistem 

informasi. Oleh karena itu, penting untuk mengumpulkan data dengan 

menggunakan teknik yang sesuai untuk mendapatkan pemahaman yang 

komprehensif dan detail mengenai sistem yang akan dikembangkan. Beberapa 

teknik yang diterapkan dalam penelitian ini meliputi: 

1. Teknik Pengamatan (Observation) 

Dalam usaha untuk menghimpun data dan memahami sistem yang sedang 

beroperasi, teknik observasi menjadi metode yang paling esensial dan sering 

digunakan. Pendekatan ini memberikan data dengan tingkat keandalan dan 

ketepatan yang sangat tinggi. Teknik observasi melibatkan pengamatan 

langsung objek penelitian untuk mendapatkan pemahaman tentang cara kerja 

sistem tersebut. Dalam hal ini penulis melakukan pengamatan pada kantor 

kelurahan tanjung pinggir khususnya arsip – arsip yang tersimpan dalam 

memonitoring dan melakukan proses pengelolaan data kependudukan. 

2. Teknik Wawancara 

 Teknik wawancara melibatkan proses mengajukan pertanyaan langsung 

kepada narasumber yang terkait dengan isu-isu yang sedang dibahas. Dalam 

konteks ini, pertanyaan-pertanyaan diajukan sesuai dengan kebutuhan 

penelitian kepada pihak instansi Kelurahan Tanjung Pinggir. Tujuannya adalah 

untuk melengkapi dan mengkonfirmasi data serta informasi yang telah 

diperoleh dari pengamatan yang telah dilakukan sebelumnya. 
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3. Dokumentasi 

Teknik dokumentasi digunakan untuk memperkaya dan meningkatkan akurasi 

serta keabsahan data atau informasi yang berasal dari materi dokumentasi 

lapangan. Teknik ini dapat digunakan sebagai alat untuk memverifikasi 

kevalidan data. Proses analisis dokumen melibatkan pengumpulan data dari 

arsip dan dokumen yang relevan dengan penelitian, baik yang berada di dalam 

maupun di luar lokasi penelitian. Pendekatan ini bertujuan mengumpulkan 

informasi yang terdapat dalam dokumen-dokumen yang telah ada. Tujuannya 

adalah untuk melengkapi dan mendukung data yang telah diperoleh melalui 

observasi dan wawancara. 

4. Studi Pustaka  

Teknik Metode pengumpulan data ini melibatkan eksplorasi dan penelitian 

melalui studi buku-buku ilmiah, tulisan-tulisan yang relevan, serta rujukan 

kepustakaan lainnya yang berkaitan dengan permasalahan penelitian terkait 

sistem informasi data kependudukan menggunakan algoritma sequential 

search di Kelurahan Tanjung Pinggir, Kecamatan Siantar Martoba. 

3.3 Teknik Analisis Data 

3.3.1 Analisis Proses 

Analisis proses adalah suatu metode yang digunakan untuk memahami dan 

menganalisis bagaimana suatu proses atau rangkaian aktivitas dijalankan. Pada 

penelitian ini penulis menggunakan metode waterfall.  

Menurut pendapat (Susilo, 2018) Metode waterfall adalah pendekatan 

pengembangan perangkat lunak yang melibatkan pembangunan sistem secara 

bertahap dengan mengutamakan pengiriman fungsionalitas yang dapat beroperasi 
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dan bermanfaat dalam setiap iterasi. 

Metode ini dipilih karena menerapkan analisis proses secara bertahap, 

dimulai dari pemahaman kebutuhan, desain sistem, penulisan kode program, uji 

coba program, hingga penerapan dan pemeliharaan. Keunggulan menggunakan 

metode waterfall adalah kemampuannya untuk memisahkan dan mengontrol setiap 

departemen, mengembangkan model secara bertahap, sehingga mengurangi risiko 

kesalahan yang mungkin timbul. 

Gambar 3.1 Model Waterfall 

Berdasarkan gambar 3.1 Model Waterfall diatas, maka tahapan – tahapan yang 

dilakukan sebagai berikut: 

1. Analisa Kebutuhan 

Dalam tahap analisis kebutuhan perangkat lunak, penulis melakukan penelitian 

langsung di lokasi untuk mengumpulkan data dan mengidentifikasi kebutuhan 

perangkat lunak. Tujuannya adalah agar pengguna perangkat lunak memahami 

dengan jelas jenis perangkat lunak yang mereka butuhkan. 
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2. Desain Sistem 

Dalam fase ini, penulis menerapkan desain sistem multi-proses yang 

berkonsentrasi pada rancangan program sistem informasi kependudukan. Ini 

mencakup struktur data, arsitektur perangkat lunak, tata letak antarmuka, dan 

metode pengkodean. Fase ini mengubah kebutuhan perangkat lunak dari tahap 

analisis kebutuhan menjadi representasi rancangan, yang kemudian dapat 

diimplementasikan pada tahap pengembangan program berikutnya. 

3. Penulisan Kode Program 

Desain harus diimplementasikan ke dalam perangkat lunak. Pada tahap ini, 

hasilnya adalah program komputer yang sesuai dengan rancangan yang telah 

dibuat pada tahap desain. 

4. Pengujian Program 

Pada Dalam tahap ini, penulis melakukan pengujian khusus pada sistem yang 

telah dibangun secara logis dan fungsional, memeriksa setiap bagian untuk 

memastikan keseluruhannya diuji. Tujuannya adalah untuk mengurangi 

kesalahan dan memastikan bahwa hasil keluaran sesuai dengan yang 

diinginkan. 

5. Penerapan dan Pemelirahaan 

Tahap ini merupakan fase terakhir dalam metode waterfall. Perangkat lunak 

yang telah selesai dikembangkan akan diimplementasikan dan dipelihara. 

Proses pemeliharaan melibatkan perbaikan kesalahan yang mungkin tidak 

terdeteksi pada tahapan sebelumnya. 

3.3.2 Analisis Kebutuhan Sistem 

Analisis kebutuhan sistem adalah langkah penting yang dilakukan untuk 
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mengidentifikasi kebutuhan yang harus dipenuhi oleh sistem. Spesifikasi ini 

mencakup semua elemen atau komponen yang diperlukan untuk membangun dan 

mengimplementasikan sistem. Analisis ini dilakukan dengan tujuan untuk 

meminimalisir adanya kesalahan dalam implementasi sistem. Ada dua aspek utama 

yang dianalisis. Aspek-aspek ini adalah persyaratan perangkat keras (hardware) 

dan perangkat lunak (software). 

a. Kebutuhan Perangkat Keras (Hardware) 

Perangkat keras (hardware) yang digunakan dalam mendesain sistem ini 

adalah sebagai berikut: 

Tabel 3.2 Kebutuhan Perangkat Keras (Hardware) 

No Perangkat Keras Spesifikasi 

1 Laptop  Type Asus 

2 Memory Memory 8 GB DDR 3 

3 Hard disk 512 GB 

4 Processor Intel(R) Core(TM) i3-2330M CPU @ 

2.20GHz   2.20 GHz 

5 VGA NVIDIA GeForce GT 540M 

 

b. Kebutuhan Perangkat Lunak (Software) 

Perangkat lunak (software) yang digunakan dalam mendesain sistem ini 

adalah sebagai berikut: 
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Tabel 3.3 Kebutuhan Perangkat Lunak (Software) 

No Perangkat Lunak Spesifikasi 

1 Sistem Operasi Windows 

11 

Sebagai platform perangkat keras yang 

menjalankan sistem operasi. 

2 Visual Studio Code Sebagai aplikasi yang digunakan untuk 

membuat atau mengedit halaman web. 

3 Microsoft Visio Sebagai aplikasi yang digunakan untuk 

merancang sistem informasi. 

4 Balsamiq Sebagai aplikasi yang digunakan untuk 

merancang antarmuka pengguna pada 

sistem informasi. 

5 Xampp Sebagai server lokal yang berdiri sendiri, 

terdiri dari program Apache HTTP Server, 

database MySQL, dan interpreter bahasa 

pemrograman PHP. 

6 Microsoft Edge & Google 

Chrome 

Sebagai web browser saat pengujian 

progam. 

 

3.3.3 Analisis Kelayakan Sistem 

a. Kelayakan Teknologi 

Teknologi yang diterapkan dalam sistem informasi data penduduk 

bertujuan untuk membantu Kelurahan Tanjung Pinggir dalam 

pengelolaan data penduduk, termasuk data dari kartu keluarga serta 

informasi lainnya seperti kelahiran, kematian, pendatang baru, dan 

perpindahan yang ada di kelurahan tersebut. 

b. Kelayakan Hukum 

Untuk memastikan kelegalan sistem informasi data kependudukan 
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berbasis web ini, semua perangkat lunak yang digunakan adalah gratis 

(open source), sehingga tidak ada risiko pelanggaran hukum atau 

penggunaan perangkat lunak bajakan. Perangkat lunak yang digunakan 

dalam pengembangan aplikasi ini meliputi Visual Studio Code, 

XAMPP, Microsoft Visio, Balsamiq, Google Chrome, dan Microsoft 

Edge. 

c. Kelayakan Operasional 

Dalam hal operasionalitas aplikasi yang dibangun, aplikasi 

dirancang dengan sederhana agar pengguna dapat lebih mudah 

memahami penggunaannya, sesuai dengan hak akses dan perangkat 

yang digunakan oleh masing-masing pengguna. 

 

. 
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BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

4.1 Perancangan Sistem  

Perancangan sistem merupakan fase yang mengikuti analisis sistem dalam 

proses pengembangan sistem. Pada tahap ini, persyaratan fungsional ditentukan, 

persiapan untuk desain dan implementasi dilakukan, dan dijelaskan bagaimana 

sistem akan dibangun. Ini melibatkan pembuatan gambaran, perencanaan, dan 

penggabungan elemen-elemen terpisah ke dalam suatu kesatuan yang lengkap dan 

berfungsi. Selanjutnya, akan dijelaskan desain sistem yang telah dirancang oleh 

penulis. 

4.1.1 Desain Proses 

Proses desain merupakan rangkaian dalam membuat desain suatu sistem, 

dimulai dari awal yaitu pencarian ide gagasan sampai sistem benar- benar jadi, 

membuat sebuah desain penulis memerlukan proses dan konsep yang matang. 

Dalam tahap perancangan proses, akan dijelaskan beberapa jenis diagram alir 

program sebagai berikut: 

a. Use Case Diagram 

Diagram Use Case adalah gambaran visual dari aktor, use case, dan 

interaksi di antara mereka yang memperkenalkan suatu sistem. Diagram ini 

memberikan gambaran umum tentang hubungan antara aktor, use case, dan 

sistem, meskipun tidak memberikan rincian lengkap tentang penggunaan use 

case. Diagram Use Case yang dimaksud dapat dilihat pada gambar berikut ini. 
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Gambar 4.1 Rancangan Use Case Diagram 

Dalam Gambar 4.1, terlihat adanya dua kategori pengguna, yaitu 

Administrator dan Kepala Lurah. Berikut adalah penjelasan mengenai desain 

diagram use case di atas: 

Administrator memiliki hak akses lengkap ke dalam sistem. Setelah login, 

Administrator dapat mengakses semua menu yang ada di situs web, termasuk 

menu dasbor, menu kelola data, menu sirkulasi penduduk, menu kelola surat, 

menu kelola laporan, menu pengguna sistem dan yang terakhir yaitu logout, 

sementara itu Kepala Lurah tidak sepenuhnya memiliki akses hanya dapat 

mengakses menu dashboard dan kelola laporan, kemudian yang terakhir logout. 

b. Activity Diagram 

Diagram Aktivitas mengilustrasikan alur kegiatan dalam perangkat lunak 

yang dikembangkan, mencakup bagaimana setiap kegiatan dimulai, keputusan 

yang mungkin diambil, dan bagaimana proses tersebut diakhiri. Biasanya, 

diagram aktivitas tidak menyajikan detail urutan proses secara mendalam, 

Dashboard

Kelola Data

Sirkulasi 

Penduduk

Kelola 

Laporan

Pengguna 

Sistem

Logout

Login

Sistem Aplikasi Data Kependudukan Kelurahan 

Tanjung Pinggir

Administrator

Kepala Lurah Login

Logout
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melainkan memberikan gambaran umum tentang alur prosesnya. 

a) Activity Diagram Login Admin 

Diagram Aktivitas ini menggambarkan langkah-langkah yang terjadi 

ketika administrator melakukan login ke halaman admin. Administrator 

diminta memasukkan username dan password. Jika informasi yang 

dimasukkan benar, administrator dapat masuk ke halaman admin. Namun, 

jika username atau password tidak valid, sistem akan menampilkan pesan 

login gagal. 

 

 

 

 

            

 

 

Gambar 4.2 Activity Diagram Login Admin 

b) Activity Diagram Kelola Data 

Diagram Aktivitas pengelolaan data menggambarkan tindakan yang 

dilakukan oleh administrator. Di dalam pengelolaan data ini, terdapat 

informasi kependudukan dan data kartu keluarga. Administrator memiliki 

kemampuan untuk menambah, menghapus, dan mengedit data. 

Admin Sistem

Mengakses Sistem 

Informasi

Menampilkan Form 

Login Admin

Mengisi Username 

dan Password

valid

Menampilkan 

Halaman Dashboard 

Admin

Tidak

Ya
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Gambar 4.3 Activity Diagram Kelola Data 

c) Activity Diagram Sirkulasi Penduduk 

Gambar 4.4 Aktivitas diagram sirkulasi penduduk adalah dimana admin 

dapat menampilkan halaman sirkulasi penduduk yang di dalamnya terdapat 

data kelahiran, data kematian penduduk, data pendatang dan data pindah dan 

admin juga bisa menambah, mengedit dan menghapus data tersebut. 

 

 

. 

 

 

 

 

Gambar 4.4 Activity Diagram Sirkulasi Penduduk 

Admin Sistem

Menu Sirkulasi 

Penduduk

Menampilkan 

Sirkulasi Penduduk

Pilih Aksi

Tambah Edit Hapus

Menyimpan ke 

Database

Menampilkan 

Sirkulasi Penduduk

Data 
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Data 

Meninggal

Data 

Pendatang

Data 
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Admin Sistem

Menu Kelola Data
Menampilkan Data 
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Pilih Aksi

Tambah Edit Hapus

Menyimpan ke 

Database

Menampilkan Data 

Kelola

Data 
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Data KK
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d) Activity Diagram Halaman Logout 

Diagram Aktivitas pada Gambar 4.5 menjelaskan proses logout pada 

menu. Ketika pengguna membuka aplikasi, maka akan diteruskan ke menu 

utama program dan kemudian memilih opsi logout. 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.5 Activity Diagram Halaman Logout 

e) Activity Diagram Login Kepala Lurah 

Diagram Aktivitas ini menggambarkan langkah-langkah yang terjadi 

ketika kepala lurah melakukan login ke halaman lurah. Kepala lurah diminta 

memasukkan username dan password. Jika informasi yang dimasukkan 

benar, lurah dapat masuk ke halaman lurah. Namun, jika username atau 

password tidak valid, sistem akan menampilkan pesan login gagal. 

 

Admin Sistem

Klik Menu Logout
Tampil Halaman 

Login

Menampilkan Data 

Laporan



58 
 

 

 

 

 

 

            

 

 

Gambar 4.6 Activity Diagram Login Kepala Lurah 

f) Activity Diagram Kelola Laporan 

Diagram Aktivitas pada Gambar 4.7 menggambarkan langkah-langkah 

dalam mengelola laporan. Dalam diagram ini, lurah dapat membuka halaman 

kelola laporan yang berisi data penduduk, data kartu keluarga, data kelahiran, 

data kematian, data pendatang, dan data pindah. Setelah itu, lurah dapat 

memeriksa kelengkapan data laporan tersebut. 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.7 Activity Diagram Kelola Laporan 
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c. Sequence Diagram 

Sequence diagram mengilustrasikan interaksi antara objek dalam urutan 

kronologis. Dengan kata lain, Diagram urutan adalah urutan langkah-langkah 

yang menggambarkan perkembangan kronologis dari perubahan logika yang 

harus dilakukan untuk mencapai sesuatu sesuai dengan diagram use case. 

a) Sequence Diagram Login Admin 

Sequence diagram menggambarkan langkah-langkah yang harus diambil 

oleh admin untuk mengakses halaman admin. Dalam proses ini, admin harus 

memasukkan username dan password sebagai langkah awal untuk masuk ke 

halaman admin. 

 

 

 

 

 

Gambar 4.8 Sequence Diagram Login Admin 

b) Sequence Diagram Kelola Data Penduduk 

Sequence diagram menggambarkan langkah-langkah yang diambil oleh 

admin untuk mengelola data penduduk dalam sistem. Dalam proses ini, admin 

memiliki kemampuan untuk menambah, mengedit, dan menghapus data 

penduduk. 

Admin
 mengakses sistem informasi

 menampilkan form login

Sistem

 mengisi username dan password

Form Login

memeriksa username dan password

jika salah menampilkan pesan gagal

Database

jika benar masuk ke halaman admin

Dashboard
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Gambar 4.9 Sequence Diagram Kelola Data Penduduk 

c) Sequence Diagram Kelola Data Kartu Keluarga 

Sequence diagram ini menggambarkan proses di mana admin dapat 

mengelola data kartu keluarga dalam sistem. Dalam tahap ini, admin memiliki 

kewenangan untuk menambah, mengedit, dan menghapus data kartu keluarga 

sesuai dengan kebutuhan yang ada dalam sistem. 

Gambar 4.10 Sequence Diagram Kelola Data Kartu Keluarga 

Admin

1:  pilih menu kelola data

Kelola Data

2: tambah data penduduk

Kelola Data 

Penduduk

3: menyimpan data penduduk

Database

4: data berhasil disimpan

5: edit data penduduk
6: mencari data di database

7: menampilkan data dari 

database

8: edit data
9: menyimpan perubahan data

12: mencari data di database

11 : hapus data penduduk

10 : data berhasil diedit

13: data berhasil dihapus

Admin

1:  pilih menu kelola data

Kelola Data

2: tambah data kk

Kelola Data 

Kartu Keluarga

3: menyimpan data kk

Database

4: data berhasil disimpan

5: edit data kk
6: mencari data di database

7: menampilkan data dari 

database

8: edit data
9: menyimpan perubahan data

12: mencari data di database

11 : hapus data kk

10 : data berhasil diedit

13: data berhasil dihapus
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d) Sequence Diagram Login Kepala Lurah 

Sequence diagram ini menggambarkan proses ketika Kepala Lurah 

mengakses halaman website. Dalam langkah-langkah ini, lurah diharuskan 

memasukkan username dan password sebagai tindakan awal untuk 

mengakses halaman tersebut. 

 

 

 

 

 

Gambar 4.11 Sequence Diagram Login Kepala Lurah 

e) Sequence Diagram Kelola Laporan 

Dalam Sequence diagram ini lurah dapat membuka halaman kelola 

laporan yang berisi data penduduk, data kartu keluarga, data kelahiran, data 

kematian, data pendatang, dan data pindah. Setelah itu, lurah dapat 

memeriksa kelengkapan data laporan tersebut. 

 

Kepala Lurah

 mengakses sistem informasi

 menampilkan form login

Sistem

 mengisi username dan password

Form Login

memeriksa username dan password

jika salah menampilkan pesan gagal

Database

jika benar masuk ke halaman lurah

Halaman
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Gambar 4.12 Sequence Diagram Kelola Data Penduduk 

d. Data Flow Diagram 

Diagram Aliran Data atau DFD, adalah alat analisis dan desain terstruktur 

yang memungkinkan analis sistem memahami sistem dan subsistem secara 

visual sebagai urutan aliran data yang saling terhubung. Entitas biasanya 

diwakili oleh objek benda, aliran data menunjukkan perpindahan data dari satu 

titik ke titik lain (dilambangkan dengan panah yang mengarah ke objek data), 

proses selalu melibatkan perubahan data, dan transformasi data terjadi dalam 

proses tersebut. Berikut adalah representasi DFD untuk merancang sistem 

informasi data kependudukan di tingkat Kelurahan. 

a) Diagram Konteks 

Untuk menciptakan diagram konteks, penulis akan melakukan analisis 

sistem informasi yang akan dihasilkan, menentukan jenis informasi yang 

dibutuhkan, serta mengidentifikasi data yang diperlukan oleh sistem. 

Selanjutnya, penulis akan menetapkan sumber data yang dibutuhkan oleh 

sistem dan mengklarifikasi tujuan dari informasi yang akan dihasilkan oleh 

Kepala Lurah

Kelola Laporan Data Laporan Database

menu kelola laporan

memilih data laporan

menampilkan laporan seluruh data penduduk

simpan data laporan

data berhasil disimpan
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sistem tersebut. Menurut penulis diperoleh diagram konteks sebagai berikut: 

 

Gambar 4.13 Diagram Konteks 

b) DFD Level 1  

Gambar 4.14 DFD Level 1 
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Keterangan Proses: 

1. Proses pengelolaan data melibatkan data penduduk, kartu keluarga, 

kelahiran, kematian, pendatang, dan pindah yang akan dilakukan oleh 

administrator. 

2. Proses pengolahan laporan melibatkan pembuatan laporan data 

penduduk, data kelahiran, data kematian, data pendatang, dan data 

pindah. Laporan-laporan ini akan dikelola oleh Kepala Lurah. 

c) DFD Level 2 Admin 

 

Gambar 4.15 DFD Level 2 Admin 

Keterangan Proses: 

1. Administrator memasukkan data penduduk ke dalam proses pengelolaan 

data penduduk. Setelah itu, administrator dapat melihat informasi 

penduduk dari proses pengelolaan data penduduk dan menyimpannya ke 
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dalam penyimpanan Db_Penduduk. 

2. Admin memasukkan data kartu keluarga ke dalam proses pengelolaan data 

kartu keluarga. Setelah itu, admin dapat melihat informasi kartu keluarga 

dari proses pengelolaan data kartu keluarga dan menyimpannya ke dalam 

penyimpanan Db_KK. 

3. Admin memasukkan data kelahiran ke dalam proses pengelolaan data 

kelahiran. Setelah itu, admin dapat melihat informasi kelahiran dari proses 

pengelolaan data kelahiran dan menyimpannya ke dalam penyimpanan 

Db_Kelahiran. 

4. Admin memasukkan data ke dalam proses pengelolaan data kematian. 

Setelah itu, administrator dapat melihat informasi kematian dari proses 

pengelolaan data kematian dan menyimpannya ke dalam penyimpanan 

Db_Kematian. 

5. Admin menambahkan data pendatang ke dalam proses pengolahan data 

pendatang. Lalu admin dapat melihat data pendatang dari proses data 

pendatang dan disimpan ke dalam storage Db_Pendatang. 

6. Admin memasukkan data pindah ke dalam proses pengelolaan data 

penduduk. Selanjutnya, admin dapat melihat informasi pindah dari proses 

pengelolaan data pindah dan menyimpannya ke dalam penyimpanan 

Db_Pindah. 
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d) DFD Level 2 Proses 1 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.16 DFD Level 2 Proses 1 

Keterangan Proses: 

1. Proses penambahan adalah tahap dimana data penduduk baru diinputkan 

dan disimpan ke dalam tabel data penduduk. 

2. Proses pengeditan adalah tahap dimana data penduduk yang sudah ada 

diubah dan kemudian disimpan kembali ke dalam tabel data penduduk. 

3. Proses penghapusan adalah tahapan di mana data penduduk dihapus dari 

tabel data penduduk. 

e) DFD Level 2 Proses 2 

 

 

 

 

         

Gambar 4.17 DFD Level 2 Proses 2 
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Keterangan Proses: 

1. Proses tambah adalah tahapan dimana data kartu keluarga ditambahkan 

dan disimpan ke dalam tabel data kartu keluarga. 

2. Proses edit adalah tahapan dimana data kartu keluarga di edit dan disimpan 

ke dalam tabel kartu keluarga 

3. Proses hapus merupakan proses hapus data kartu keluarga pada tabel data 

kartu keluarga. 

f) DFD Level 2 Proses 3 

 

 

 

 

 

Gambar 4.18 DFD Level 2 Proses 3 

Keterangan Proses: 

1. Proses tambah adalah langkah untuk menambahkan data kelahiran yang 

kemudian disimpan dalam tabel data kelahiran. 

2. Proses edit adalah langkah mengubah data kelahiran yang kemudian 

disimpan di dalam tabel data kelahiran. 

3. Proses hapus adalah tahap menghapus data kelahiran dari tabel data 

kelahiran. 
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g) DFD Level 2 Proses 4 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.19 DFD Level 2 Proses 4 

Keterangan Proses: 

1. Proses tambah adalah proses penambahan data kematian yang kemudian 

disimpan dalam tabel data kematian. 

2. Tahap edit adalah proses pengeditan data kematian yang kemudian 

disimpan dalam data kematian. 

3. Proses hapus adalah proses menghapus data kematian dari tabel data 

kematian. 

h) DFD Level 2 Proses 5 

 

 

 

 
 

Gambar 4.20 DFD Level 1 Proses 5 
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Keterangan Proses: 

1. Proses tambah adalah penambahan data pendatang yang kemudian 

disimpan dalam tabel data pendatang. 

2. Proses edit adalah langkah mengubah data pendatang yang kemudian 

disimpan di dalam tabel data pendatang. 

3. Proses hapus adalah tahap menghapus data pendatang dari tabel data 

pendatang 

i) DFD Level 1 Proses 6 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.21 DFD Level 1 Proses 6 

Keterangan Proses: 

1. Proses tambah adalah penambahan data pindah yang kemudian disimpan 

dalam tabel data pindah. 

2. Proses edit adalah langkah mengubah data pindah yang kemudian 

disimpan di dalam tabel data pindah. 

3. Proses hapus merupakan proses hapus data pindah pada tabel data pindah. 
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j) DFD Level 2 Kepala Lurah 

Gambar 4.22 DFD Level 2 Pengolahan Laporan Untuk Lurah 

Keterangan Proses: 

1. Kepala Lurah mengakses penyimpanan data penduduk untuk mengalirkan 

informasi data penduduk lalu laporan data penduduk tersebut diproses dan 

menghasilkan laporan data penduduk kemudian setelah selesai laporan 

dapat dilihat oleh Lurah. 

2. Kepala Lurah mengakses penyimpanan data kk penduduk untuk 

mengalirkan informasi data kartu keluarga lalu laporan data penduduk 
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Kepala Lurah
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tersebut diproses dan menghasilkan laporan data kartu keluarga kemudian 

setelah selesai laporan dapat dilihat oleh Lurah. 

3. Kepala Lurah mengakses penyimpanan data kelahiran penduduk untuk 

mengalirkan informasi data kelahiran penduduk lalu laporan data 

kelahiran tersebut diproses dan menghasilkan laporan data kelahiran 

kemudian setelah selesai laporan dapat dilihat oleh Lurah. 

4. Kepala Lurah mengakses penyimpanan data kematian penduduk untuk 

mengalirkan informasi data kematian penduduk lalu laporan data kematian 

tersebut diproses dan menghasilkan laporan data kematian kemudian 

setelah selesai laporan dapat dilihat oleh Lurah. 

5. Kepala Lurah mengakses penyimpanan data pendatang untuk mengalirkan 

informasi data pendatang lalu laporan data pendatang tersebut diproses dan 

menghasilkan laporan data pendatang kemudian setelah selesai laporan 

dapat dilihat oleh Lurah. 

6. Kepala Lurah mengakses penyimpanan data pindah untuk mengalirkan 

informasi data pindah lalu laporan data pindah tersebut diproses dan 

menghasilkan laporan data pindah kemudian setelah selesai laporan dapat 

dilihat oleh Lurah. 

e. Flowchart 

Flowchart atau diagram alir, adalah grafik yang menunjukkan aliran logis 

dalam sebuah program atau sistem. Flowchart digunakan sebagai alat bantu 

untuk berkomunikasi dan mendokumentasikan proses-proses tersebut. Jenis-

jenis flowchart antara lain: 

1. Diagram alir sistem (systems flowchart). 
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2. Diagram alir dokumen (document flowchart). 

3. Diagram alir skematik (schematic flowchart). 

4. Diagram alir program (program flowchart). 

5. Diagram alir proses (process flowchart). 

Flowchart sistem bisa diartikan sebagai diagram yang menampilkan alur 

kerja keseluruhan sistem. Bagan alir sistem ini menjelaskan urutan operasi suatu 

sistem. Bagan alir sistem menunjukkan apa yang dilakukan dalam sistem. 

Berikut Flowchart atau alur pada aplikasi sistem informasi data 

kependudukan Kelurahan 

a) Flowchart Admin 

Start

Username/

Password

Valid? No

Input Data Penduduk

Yes

Kelola Data 

Penduduk 
Kelola Data KK Kelola Data Lahir

Kelola Data 

Kematian

Kelola Data 

Pendatang
Kelola Data Pindah

Sequential Searching

Ditemukan

Logout

End

Tidak ada
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Gambar 4.23 Flowchart Admin 

b) Flowchart Kepala Lurah 

 

Gambar 4.24 Flowchart Lurah 

4.1.2 Desain Basis Data 

Dalam penelitian ini peneliti merancang basis data (database) dengan 

menggunakan ERD (Entitas Relationship Diagram) 

a. ERD (Entitas Relantionship Diagram) 

Start

Username/

Password

Valid? No

Kelola Laporan

Yes

Laporan Data 

Penduduk 
Laporan Data KK Laporan Data Lahir

Laporan Data 

Kematian

Laporan Data 

Pendatang

Laporan Data 

Pindah

Menyimpan Hasil 

Laporan

End

Logout
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Gambar 4.25 Entity Relationship Diagram (ERD) 

 

b. Tabel Basis Data 

Dalam perancangan aplikasi, program menggunakan tabel untuk 

memudahkan penyimpanan data sesuai keinginan dan  juga dipakai sebagai 

dokumentasi. Berikut adalah desain basis data  yang akan dirancang. 

1) Tabel  Data Penduduk 

Tabel data penduduk berfungsi untuk menyimpan data penduduk, demikian 

struktur tabel data penduduk yang terlihat dalam Tabel 4.1 sebagai berikut. 

Tabel 4.1 Tabel Data Penduduk 

No Nama Field Type Data Size Keterangan 

1 id_pdd Int 11 Primary key 

2 Nik Varchar 20 NIK 

3 Nama Varchar 20 Nama 

4 tempat_lh Varchar 15 Tempat Lahir 



75 
 

 

 

 

 

 

 

 

2) Tabel Pengguna 

Tabel pengguna berfungsi untuk menyimpan data user, adapun struktur tabel 

data pengguna seperti yang ditunjukkan pada tabel 4.2. 

Tabel 4.2 Tabel Pengguna 

 

 

 

 

3) Tabel Data Kartu Keluarga 

Tabel data kartu keluarga berguna untuk menyimpan data kartu keluarga, 

struktur tabel data yang dijelaskan dalam tabel 4.3 sebagai berikut. 

Tabel 4.3 Tabel Data Kartu Keluarga 

5 tgl_lh Date  Tanggal Lahir 

6 Jekel Enum  Jenis Kelamin 

7 Desa Varchar 15 Desa 

8 Rt Varchar 4 RT 

9 Rw Varchar 4 RW 

10 Agama Varchar 15 Agama 

11 Kawin Varchar 15 Kawin 

12 pekerjaan Varchar 30 Pekerjaan 

13 Status Enum  Status 

No Nama Field Type Data Size Keterangan 

1 id_pegguna Int 11 Primary key 

2 nama_pengguna Varchar 20 Nama Pengguna 

3 username Varchar 20 Username 

4 password Varchar 20 Password 

5 Level Enum  Administrator’,’Kaur 

Pemerintahan 

No Nama Field Type Data Size Keterangan 

1 id_kk Int 11 Primary key 

2 no_kk Varchar 30 Nomor KK 

3 Kepala Varchar 20 Kepala Keluarga 
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4) Tabel Data Anggota 

Tabel data anggota berguna untuk menyimpan data anggota, berikut ini 

struktur tabel data anggota yang ditunjukkan pada tabel 4.4 

Tabel 4.4 Tabel Data Anggota 

 

 

 

5) Tabel Data Kelahiran 

Tabel data kelahiran berguna untuk menyimpan data kelahiran, berikut ini 

struktur tabel data kelahiran yang ditunjukkan pada tabel 4.5. 

Tabel 4.5 Tabel Kelahiran 

 

 

 

 

 

 

4 Desa Varchar 20 Desa 

5 Rt Varchar 5 RT 

6 Rw Varchar 5 RW 

7 Kec Varchar 20 Kecamatan 

8 Kab Varchar 20 Kabupaten 

9 Prov Varchar 20 Provinsi 

No Nama Field Type Data Size Keterangan 

1 id_anggota Int 11 Primary key 

2 id_kk Int 11 Nomor KK 

3 id_pend Int 11 Id Penduduk 

4 hubungan Varchar 15 Hubungan 

No Nama Field Type Data Size Keterangan 

1 id_lahir Int 11 Primary key 

2 Nama Varchar 30 Nama 

3 tgl_lahir Date  Tanggal Lahir 

4 Jekel Enum  Jenis Kelamin 

5 id_kk Int 11 Id KK 
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6) Tabel Data Kematian Penduduk 

Tabel data kematian  berguna untuk menyimpan data kematian penduduk, 

berikut ini struktur tabel data kematian penduduk seperti yang ditunjukkan 

pada tabel 4.6. 

Tabel 4.6 Tabel Data Kematian Penduduk 

 

 

 

 

 

7) Tabel Data Pendatang 

Tabel data pendatang berguna untuk menyimpan data pendatang, berikut 

struktur tabel data pendatang yang ditunjukkan pada tabel 4.7. 

Tabel 4.7 Tabel Data Pendatang 

 

 

 

 

 

 

8) Tabel Data Pindah 

Tabel data penduduk berguna untuk menyimpan data penduduk, berikut ini 

struktur tabel data penduduk seperti yang ditunjukkan pada tabel 4.8. 

 

No Nama Field Type Data Size Keterangan 

1 id_mendu Int 11 Primary key 

2 id_pdd Int 11 Id Penduduk 

3 tgl_mendu Date  Tanggal Meninggal 

Dunia 

4 Sebab Varchar 20 Sebab 

No Nama Field Type Data Size Keterangan 

1 id_datang Int 11 Primary key 

2 Nik Varchar 20 NIK 

3 nama_datang Varchar 20 Nama Datang 

4 Jekel Enum  Jenis Kelamin 

5 tgl_datang Date  Tanggal Datang 

6 Pelapor Int 11 Pelapor 
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Tabel 4.8 Tabel Data Pindah 

 

 

 

4.1.3 Desain Antarmuka 

Desain Pentingnya desain antarmuka dalam perancangan aplikasi terletak 

pada keterkaitannya dengan tampilan dan interaksi yang dapat mempermudah 

pengguna dalam menggunakan aplikasi tersebut. Dalam konteks sistem ini, 

berikut adalah rancangan antarmukanya: 

a. Rancangan Halaman Login  

Untuk mengakses sistem yang telah dipersiapkan, admin harus 

memasukkan username dan password yang telah ditetapkan di halaman 

login admin. Dengan menggunakan informasi ini, admin dapat masuk ke 

sistem dan mengelola data kependudukan secara keseluruhan. 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.26 Rancangan Halaman Login 

No Nama Field Type Data Size Keterangan 

1 id_pindah Int 11 Primary key 

2 id_pdd Int 11 Id Penduduk 

3 tgl_pindah Date  Tanggal Pindah 

4 Alasan Varchar 50 Alasan 
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b. Rancangan Halaman Dashboard 

Halaman dashboard dirancang untuk muncul sebagai halaman utama 

setelah admin berhasil melakukan login ke dalam sistem. 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.27 Rancangan Halaman Dashboard 

c. Rancangan Halaman Data Penduduk 

Rancangan data penduduk terdapat pada menu pengelolaan data yang 

dimana halaman ini disediakan bagi admin untuk mengatur informasi 

penduduk. 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.28 Rancangan Halaman Data Penduduk 
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d. Rancangan Halaman Form Data Penduduk 

Rancangan ini menampilkan form data penduduk yang di dalamnya 

terdapat nik, nama, tempat tanggal lahir, jenis kelamin, desa/kel, rt/rw, 

agama, status perkawinan dan pekerjaan. 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.29 Rancangan Form Tambah Penduduk 

e. Rancangan Data Kartu Keluarga 

Rancangan halaman data kartu keluarga terdapat pada menu kelola data 

yang merupakan halaman bagi admin untuk mengelola data kk. 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.30 Rancangan Halaman Data Kartu Keluarga 
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f. Rancangan Halaman Form Data Kartu Keluarga 

Rancangan ini menampilkan form data kartu keluarga yang di dalamnya 

terdapat no kk, kepala keluarga, desa/kel, rt/rw, kecamatan, kab/kota dan 

provinsi. 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.31 Rancangan Form Tambah Kartu Keluarga 

g. Rancangan Halaman Data Kelahiran 

Rancangan data kelahiran dapat terdapat di dalam menu sirkulasi 

penduduk, yang merupakan halaman yang disediakan bagi admin untuk 

mengelola informasi kelahiran. 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.32 Rancangan Halaman Data Kelahiran 
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h. Rancangan Form Data Kelahiran 

Rancangan halaman ini menampilkan form data kelahiran yang di 

dalamnya terdapat nama, tanggal lahir, jenis kelamin, dan keluarga. 

 

 

 

 

 

Gambar 3.33 Rancangan Form Tambah Data Kelahiran 

i. Rancangan Halaman Data Meninggal 

Rancangan halaman data kematian terdapat dalam menu sirkulasi 

penduduk, yang digunakan sebagai halaman khusus bagi admin untuk 

mengelola informasi mengenai kematian. 

 

 

 

 

 

Gambar 4.34 Rancangan Halaman Data Meninggal 



83 
 

 

j. Rancangan Halaman Form Data Meninggal 

Pada halaman ini menampilkan form data meninggal yang di dalamnya 

terdapat nama penduduk, tanggal meninggal dunia, dan penyebab 

meninggal dunia. 

 

 

 

 

Gambar 4.35 Rancangan Form Tambah Data Meninggal 

k. Rancangan Halaman Data Pendatang 

Rancangan informasi pendatang terdapat pada menu sirkulasi penduduk 

yang disediakan sebagai halaman khusus bagi admin untuk mengelola data 

pendatang. 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.36 Rancangan Halaman Data Pendatang 
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l. Rancangan Halaman Form Data Pendatang 

Rancangan ini menampilkan form data pendatang yang di dalamnya 

terdapat nik, nama, jenis kelamin, tanggal lahir dan pelapor. 

 

 

 

 

 

Gambar 4.37 Rancangan Form Tambah Data Pendatang 

m. Rancangan Halaman Data Pindah 

Rancangan informasi pindah terdapat pada menu sirkulasi penduduk 

yang disediakan sebagai halaman khusus bagi admin untuk mengelola data 

pindah. 

 

 

 

 

 

Gambar 4.38 Rancangan Halaman Data Pindah 
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n. Rancangan Form Data Pindah 

Pada halaman ini menampilkan form data meninggal yang di dalamnya 

terdapat nama penduduk, tanggal pindah, dan alasan pindah. 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.39 Rancangan Form Tambah Data Pindah 

o. Rancangan Halaman Laporan Data Penduduk 

 Laporan data penduduk tersedia di dalam menu kelola laporan, yang 

memungkinkan kepala lurah untuk melihat laporan penduduk. Pada menu 

kelola laporan juga terdapat laporan kartu keluarga, laporan lahir, laporan 

meninggal, laporan pendatang dan laporan pindah. 

 

 

 

 

 

Gambar 4.40 Rancangan Halaman Laporan Data Penduduk 
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4.2 Implementasi Program 

Hasil penelitian ini merupakan hasil dari pengembangan aplikasi pendataan 

penduduk yang di kembangkan berdasarkan perencanaan pada rancangan 

sebelumnya. Adapun aplikasi pendataan penduduk di kelurahan tanjung pinggir 

akan penulis jelaskan di bawah ini. 

1. Halaman Login  

 Untuk mengakses sistem yang telah disiapkan, admin harus memasukkan 

username dan password yang telah ditentukan di halaman login. Setelah berhasil 

login, admin memiliki akses penuh ke seluruh sistem untuk mengelola data 

kependudukan. 

 

 

 

 

 

Gambar 4.41 Tampilan Halaman Login 

2. Halaman Dashboard 

Halaman dashboard adalah tampilan pertama yang muncul setelah admin 

berhasil login ke dalam sistem. 
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Gambar 4.42 Tampilan Halaman Dashboard 

3. Halaman Data Penduduk 

 Data penduduk dapat diakses melalui menu kelola data, yang merupakan 

halaman yang disediakan bagi admin untuk mengatur informasi penduduk. 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.43 Tampilan Halaman Data Penduduk 

4.  Halaman Form Data Penduduk 

Pada halaman ini, terdapat formulir data penduduk yang mencakup nomor 

induk kependudukan (NIK), nama, tempat dan tanggal lahir, jenis kelamin, 

desa/kelurahan, RT/RW, agama, status perkawinan, dan pekerjaan. 
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Gambar 4.44 Tampilan Form Tambah Penduduk 

5. Halaman Data Kartu Keluarga 

Informasi kartu keluarga dapat diakses melalui menu kelola data, yang 

merupakan halaman yang disediakan bagi admin untuk mengatur data kartu 

keluarga. 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.45 Tampilan Halaman Data Kartu Keluarga 

6. Halaman Form Data Kartu Keluarga 

Di halaman ini, terdapat formulir data kartu keluarga yang mencakup nomor 

kartu keluarga (KK), kepala keluarga, desa/kelurahan, RT/RW, kecamatan, 

kabupaten/kota, dan provinsi. 
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Gambar 4.46 Tampilan Form Tambah Kartu Keluarga 

7. Halaman Data Kelahiran 

Halaman Data kelahiran dapat diakses melalui menu sirkulasi penduduk, 

yang merupakan halaman yang diperuntukkan bagi admin untuk mengelola 

informasi kelahiran. 

 

 

 

 

 

Gambar 4.47 Tampilan Halaman Data Kelahiran 

8. Form Data Kelahiran 

Di halaman ini, terdapat formulir data kelahiran yang mencakup nama, 

tanggal lahir, jenis kelamin, dan informasi keluarga. 
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Gambar 4.48 Tampilan Form Tambah Data Kelahiran 

9. Halaman Data Meninggal  

Data kematian dapat diakses melalui menu sirkulasi penduduk, yang 

merupakan halaman khusus bagi admin untuk mengelola informasi tentang 

kematian. 

 

 

 

 

 

Gambar 4.49  Tampilan Halaman Data Meninggal 

10. Halaman Form Data Meninggal 

Pada halaman ini menampilkan form data meninggal yang di dalamnya 

terdapat nama penduduk, tanggal meninggal dunia, dan penyebab meninggal 

dunia. 
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Gambar 4.50 Tampilan Form Tambah Data Meninggal 

11. Halaman Data Pendatang 

Data pendatang dapat diakses melalui menu sirkulasi penduduk, yang 

merupakan halaman yang disediakan bagi admin untuk mengelola informasi 

tentang pendatang. 

 

 

 

 

 

Gambar 4.51 Tampilan Halaman Data Pendatang 

12. Halaman Form Data Pendatang 

Di halaman ini, terdapat formulir data pendatang yang mencakup nomor 

induk kependudukan (NIK), nama, jenis kelamin, tanggal lahir, dan informasi 

pelapor. 
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Gambar 4.52 Tampilan Form Tambah Data Pendatang 

13. Halaman Data Pindah 

Data pindah dapat diakses melalui menu sirkulasi penduduk, yang merupakan 

halaman yang disediakan bagi admin untuk mengatur informasi mengenai 

pindah penduduk. 

 

 

 

 

 

Gambar 4.53 Halaman Data Pindah 

14. Halaman Form Data Pindah 

Pada halaman ini menampilkan form data meninggal yang di dalamnya 

terdapat nama penduduk, tanggal pindah, dan alasan pindah. 
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Gambar 4.54 Halaman Form Tambah Data Pindah 

15. Halaman Laporan Data Penduduk 

Halaman laporan data penduduk ini terdapat pada menu kelola laporan yang 

dimana admin dapat melihat tampilan laporan penduduk. Pada menu kelola 

laporan juga terdapat laporan kartu keluarga, laporan lahir, laporan meninggal, 

laporan pendatang dan laporan pindah. 

Gambar 4.55 Halaman Laporan Data Penduduk 
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4.3 Implementasi Sequential Search 

Sequential Sequential adalah metode pencarian data di mana data ditemukan 

secara berurutan, mulai dari awal hingga akhir atau dari depan ke belakang. Dalam 

menu aplikasi pendataan kependudukan ini, terdapat kolom pencarian seperti yang 

terlihat pada gambar di bawah ini. 

 

 

 

Gambar 4.56 Kolom Pencarian 

Pada fungsi pencarian ini, Sequential Searching aktif ketika pengguna 

memasukkan kata kunci pencarian ke dalam kolom pencarian. Sistem kemudian 

akan memproses dan menampilkan data yang sesuai dengan kata kunci yang 

dimasukkan oleh pengguna. Jika data yang dicari ada dalam database, sistem akan 

menampilkan hasil pencarian seperti yang ditunjukkan pada gambar di bawah ini. 

 

Gambar 4.57 Data Ditemukan 

Namun jika data yang dicari tidak ditemukan maka sistem akan 

menampilkan pesan “No matching records found” seperti gambar dibawah ini. 

 

Gambar 4.58 Data Tidak Ditemukan 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1  Kesimpulan 

Pengembangan Sistem Informasi Data Penduduk di Kelurahan Tanjung 

Pinggir Kecamatan Siantar Martoba adalah upaya dalam merancang sistem 

pengolahan data penduduk yang sedang berlangsung. Sistem yang diusulkan telah 

memberikan solusi untuk berbagai masalah yang muncul. Dari hasil penelitian yang 

dilakukan, dapat diambil kesimpulan bahwa: 

1. Menggunakan algoritma pencarian data penduduk secara komputerisasi melalui 

metode sequential search memungkinkan layanan kependudukan menjadi lebih 

cepat dan efisien dalam proses pencarian data penduduk. 

2. Sistem informasi kependudukan ini memungkinkan Kantor Kelurahan Tanjung 

Pinggir di Kecamatan Siantar Martoba untuk membuat laporan data 

kependudukan dengan lebih singkat dan mudah. 

3. Sistem informasi data kependudukan memudahkan pengolahan data secara 

komputerisasi, termasuk input, update, dan pencarian data penduduk 

menggunakan algoritma sequential search. Sistem ini mengelola data penduduk, 

kartu keluarga, kelahiran, kematian, pendatang, dan pindah, mengurangi 

kesalahan dalam penambahan data dan menyederhanakan pencarian data 

penduduk. 
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5.2 Saran 

Berdasarkan perancangan sistem informasi pendataan penduduk di 

Kelurahan Tanjung Pinggir Kecamatan Siantar Martoba yang ditujukan untuk 

meningkatkan efektivitas dan efisiensi waktu dengan tingkat kesalahan minimal, 

serta meningkatkan kualitas laporan, pihak Kantor Kelurahan perlu memperhatikan 

lebih rinci tentang hal - hal berikut ini: 

1. Diharapkan dapat melakukan peningkatan atau pengembangan terhadap sistem 

informasi pendataan kependudukan pada Kelurahan Tanjung Pinggir Kecamatan 

Siantar Martoba sesuai dengan perkembangan zaman dan kebutuhan yang ada 

dan di inginkan. 

2. Disarankan untuk menghasilkan diagram yang memvisualisasikan peningkatan 

dan penurunan jumlah penduduk, sehingga pola pertumbuhan penduduk dapat 

terlihat dengan jelas. 

3. Diharapkan kedepannya sistem informasi data kependudukan pada kelurahan 

Tanjung Pinggir ini dapat melayani seluruh layanan yang ada pada Kelurahan 

Tanjung Pinggir Kecamatan Siantar Martoba. 
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